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NURUL HIDAYAH MUSTAMI. E31112006. Minat Siswa SMA Negeri di Kota 
Palopo dalam Menonton Sinetron Anak Jalanan di RCTI (Dibimbing oleh Andi 
Alimuddin Unde dan Muliadi Mau.) 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan minat siswa/siswi SMA 
Negeri di kota Palopo dalam menonton sinetron anak jalanan (2) Untuk menguraikan 
faktor-faktor mengapa remaja SMA Negeri di kota Palopo tertarik menonton sinetron 
anak jalanan. 
 
Penelitian ini di laksanakan di kota Palopo Sulawesi Selatan dengan datang ke 
sekolah-sekolah menenggah atas Negeri di kota Palopo dengan membagikan 
kuensioner. Teknik penentuan jumlah sampel menggunakan tabel Isaac dan Micael. 
Tipe Penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitan deskripsi kuantitatif.  
 
Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan 
mendeskripsikan data dalam bentuk tabel frekuensi dan tabel silang dengan 
memperbandingkan antara jenis kelamin responden dan minat menonton responden 
dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 23. dengan jumlah responden wanita 201 
dan responden pria 128 jadi total sampel yang harus di teliti sebanyak 329 dengan 
jumlah populasi Siswa/Siswi sekolah menenggah atas Negeri di kota Palopo yang 
mencapai 5066. dari hasil penelitian responden pria dan responden wanita telah 
memilih bahwa sinetron anak jalanan menghibur dengan jumlah persentase 43,8% 
dan yang menyukai tayangan karena adengan percintaan/persahabatannya dengan 
jumlah persentase 31,9%. Mereka juga menyukai semua pemain anak jalanan dengan 
persentase 52,0% dikarena semua pemain sinetron anak jalanan cantik/ganteng 
dengan memperoleh persentase 23,4%, akan tetapi yang lebih banyak meminati 













NURUL HIDAYAH MUSTAMI. E31112006. Interest in High School Students in Palopo 
City in Watching Street Children Sinetron in RCTI (Guided by Andi Alimuddin Unde and 
Muliadi Mau.) 
The objectives of this research are: (1) To describe the interest of the students / students 
of the school in the city of Palopo in watching street soap opera (2) To describe the 
factors why school adolescents enthusiast over State in the city of Palopo interested to 
watch soap opera street children. 
 
This research was carried out in Palopo city of South Sulawesi by coming to the school of 
menenggah over the State in the city of Palopo by distributing the quensioner. The 
technique of determining the number of samples using tables Isaac and Micael. Type of 
research used is the type of research quantitative description. 
 
The data collected is then analyzed quantitatively by describing the data in the form of 
frequency table and cross-table by comparing the gender of respondent and the interest 
of watching the respondents using SPSS version 23 application. With the number of 
female respondents 201 and male respondents 128 so the total sample should be 
Thorough as many as 329 with the total population of students / school students 
menenggah over the State in the city of Palopo which reached 5066. from the research 
results of male respondents and female respondents have chosen that soap opera street 
children entertain with a percentage of 43.8% and who like impressions because of 
romance / Friendship with a percentage of 31.9%. They also like all the players of street 
children with 52.0% percentage because all the soap opera street children beautiful / 
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A. Latar Belakang Masalah 
Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk penyampaikan pesan 
dari komunikator kepada khalayak. Media massa merujuk pada alat atau cara 
terorganisasi untuk berkomunikasi secara terbuka dan dalam jarak jauh kepada 
banyak orang (khalayak) dalam jarak waktu yang ringkas. Media massa bukan 
sekedar alat semata-mata, melainkan juga institusionalisasi dalam masyarakat 
sehingga terjadi proses pengaturan terhadap alat itu oleh warga masyarakat 
melalui kebebasan yang ada maupun melalui kesepakatan-kesepakatan lain 
(http://id.wikipedia.org). 
Media massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua kategori, yakni 
media massa cetak dan media massa elektronik. Media cetak yang taat memenuhi 
kreteria sebagai media massa adalah surat kabar dan majalah. Sedangkan media 
elektronik yang memenuhi kreteria media massa adalah siaran radio, televisi, film, 
dan media online (internet). Salah satu dari media massa yang semakin 
mendominasi hampir semua waktu luang setiap orang  adalah televisi. Televisi 
sangat banyak menyita perhatian masyarakat tanpa mengenal usia, pekerjaan, 
tempat tinggal, maupun pendidikan. Televisi memiliki sejumlah kelebihan, 
terutama kemampuannya dalam menyatukan antarfungsi audio dan visual, 
ditambah dengan kemampuannya memainkan warna. Penonton leluasa 
menentukan saluran mana yang mereka senangi. 
  
Gaya hidup yang semakin berkembang di masyarakat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, salah satunya yang berasal dari media massa, khususnya televisi. 
Televisi merupakan media massa elektronik yang paling banyak diminati oleh 
masyarakat. Televisi dapat memberikan pengaruh besar terhadap pengetahuan, 
motivasi, dan sikap serta perilaku penontonnya. Televisi memiliki kekhasan 
tersendiri dalam penyajian programnya, guna menarik perhatian khalayak untuk 
menyaksikan acara yang ditayangkan. Dibandingkan dengan media komunikasi 
lain, televisi dapat memberi pengaruh yang lebih kuat dibandikan dengan radio 
dan surat kabar. Hal ini  terjadi karena kekuatan audio visual yang dimiliki oleh 
televisi yang menyentuh segi-segi kejiwaaan penikmatnya. 
Pada saat ini, televisi mulai menampilkan acara-acara yang semakin 
menarik perhatian dan memberikan pengetahuan baru bagi masyarakat, khususnya 
bagi remaja seperti semakin banyaknya sinetron, film televisi, program musik, 
kuis-kuis, maupun film laga yang diproduksi oleh berbagai stasiun televisi. 
Televisi merupakan alat komunikasi modern, yang berfungsi untuk 
menyiarkan berita atau informasi-informasi yang bisa dilihat oleh masyarakat 
secara luas yang tidak dapat melihatnya secara langsung. Tapi kini televisi tidak 
menyiarkan berita atau informasi-informasi saja, pada era globalisasi ini banyak 
stasiun-stasiun televisi yang menyiarkan sinetron. 
Kebebasan bermedia melahirkan format baru dalam dunia pertelevisian 
sehingga acara-acara yang disuguhkan pun semakin beragam. Keragaman tersebut 
dapat dilihat mulai dari program berita hingga sinetron-sinetron remaja. Hampir 
keseluruhan acara tersebut ditujukan untuk menghibur pemirsa, bahkan untuk 
  
suguhan berita sekalipun. Tidak terkecuali bagi remaja usia sekolah, mereka juga 
mendapatkan banyak pilihan acara. 
Akhir-akhir ini terdapat salah satu tayangan ditelevisi swasta yang menarik 
perhatian pemirsanya yang dirilis pada 12 Oktober 2015 yang disutradarai akbar 
bakri, penulis hilman hariwijaya dan sinetron ini bergenre (drama, asmara, laga) 
yang diproduksi sinemaArt. sampai sekarang Sinetron ini cukup terkenal 
dikalangan anak remaja SMA saat ini. Selain remaja SMA banyak kalangan 
menyukai sinetron ini karena dapat dilihat dari rating sinetron ini cukup tinggi dan 
sinetron ini sudah mendapatkan sebuah penghargaan di ajang panasonic gobel 
awards sebagai drama seri terfavorit dan silet sebagai sinetron tersilet. 
 Sinetron yang sedang banyak di minati itu adalah“Anak Jalanan” yang 
disajikan oleh Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI). Sinetron ini berhasil 
menyita sebagian besar perhatian pemirsa, khususnya remaja tingkat SMA. 
Sinetron ini sampai sekarang ini sudah membuat ratusan episode yang bertujuan 
untuk menghibur dengan cerita seputar kehidupan remaja yang intrik dengan 
cinta, persahabatan, prestasi, religius dan pergaulan anak geng motor. Adegan dan 
bahasa yang digunakan dalam sinetron ini disesuaikan dengan kehidupan para 
remaja saat ini. 
Kajian penelitian tentang minat dalam menonton tayangan sinetron sudah 
banyak yang melakukan penelitian, salah satu contoh pada blog 
(http://niisiivanii.blogspot.co.id) yang mengangkat judul proposal tentang minat 
dan dampak tayangan sinetron “Putih Abu – Abu” di SCTV, dalam penelitian 
tersebut membahas tentang minat atau pengaruh gaya bahasa yang ditiru oleh 
  
penonton film tersebut terutama anak remaja khususnya siswa sekolah menengah 
atas (SMA), sedangkan penelitian yang saya lakukan adalah  minat siswa SMA 
dalam menonton sinetron “Anak Jalanan” di RCTI (http://rcti.co.id/anak_jalanan). 
Fakta mengenai keadaan seperti ini, menggugah keingintahuan penulis 
mengenai seberapa besar minat remaja khususnya anak SMA di kota palopo 
dalam menonton dan mengikuti alur cerita sinetron Anak Jalanan yang disiarkan 
di stasiun televisi Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI). Oleh karena itu, 
penulis tertarik mengambil judul “Minat Siswa SMA Negeri Di Kota Palopo 
dalam menonton Sinetron Anak Jalanan di RCTI” 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana minat siswa/siswi SMA Negeri di kota Palopo dalam 
menonton sinetron “Anak Jalanan” ? 
2. Faktor-faktor apa yang mendorong Remaja SMA Negeri dikota Palopo 
tertarik dalam menonton sinetron “Anak Jalanan” di RCTI ?  
C. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian 
 1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripkan minat Siswa/Siswi SMA Negeri di kota Palopo 
dalam menonton sinetron Anak Jalan. 
b. Untuk menguraikanfaktor-faktor mengapa remaja SMA Negeri dikota 





2.  Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis/akademik :  
1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah kajian ilmu 
pengetahuan komunikasi, serta dapat digunakan sebagai bahan referensi 
untuk peneliti-peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian 
yang serupa atau pengembangan dari variabel yang telah diteliti. 
2) Sebagai salah satu sumbangan pemikiran yang diharapkan dapat 
mendukung kelangsungan studi komunikasi massa khususnya televisi. 
b. Kegunaan Praktis : 
1) Penelitian ini dapat dilihat oleh banyak khalayak terkhususnya 
Siswa/Siswi menenggah atas Negeri di kota Palopo bahwa efek media 
massa televisi sangatlah berpengaruh dalam menarik minat menonton. 
2) hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada semua kalangan  
bahwa apa yang membuat sinetron Anak Jalanan di minati oleh kalangan 
Remaja SMA. 
3) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana padaJurusan 
Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin. 
D. Kerangka Konseptual 
 Media massa merupakan sebagai sumber informasi yang disampaikan oleh 




1. Proses Komunikasi 
 Model  komunikasi dari Harold Lasswell ini mengatakan bahwa cara yang 
terbaik untuk menerangkan proses komunikasi adalah menjawab pertanyaan; Who 
Says What In Which Channel To Whom With What Effect (Siapa Mengatakan Apa 
Melalui Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Efek Apa). 
 Secara sederhana, komunikasi dapat diartikan sebagai proses penyampaian 
pesan dari komunikator kepada komunikan melalui suatu media hingga dapat 
menimbulkan reaksi tertentu, komunikasi yang terjalin dengan baik akan 
menghasilkan penerimaan pesan serta reaksi yang sesuai dengan keinginan 
komunikator. 
 Dari pengertian Lasswell diatas, dapat dipahami bahwa komponen dalam 
Ilmu Komunikasi ada lima yaitu: Komunikator (Who), Pesan (What), Komunikam 
(Whom), Mdia atau Channel (Channel), dan reaksi atau efek (effect). 
 Sementara Carl I. Hovland menyatakan bahwa komunikasi adalah upaya 
yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas – asas penyampaian 
informasi serta pembentukan pendapat dan sikap. 
2. Komunikasi Massa 
 Dalam ilmu komunikasi, terdapat kajian komunikasi massa yang 
membahas hubungan antara media dan masyarakat. Komunikasi massa dapat 
didefinisikan sebagai proses penggunaan sebuah media massa untuk mengirim 
pesan kepada audien yang luas untuk tujuan memberikan informasi, menghibur, 
atau membujuk. 
  
 Jalaluddin Rahmat (dalam Burhan, 2008:71) mendefinisikan komunikasi 
massa sebagai jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang 
tersebar, heterogen dan anomin, melalui media cetak atau elektronik. Sehingga 
pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. Komunikasi massa 
mempunyai beberapa perbedaan dengan komunikasi tatap muka. 
 Komunikasi Massa adalah proses komunikasi yang dilakukan melalui 
media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan 
informasi kepada khalayak luas. Maka unsur – unsur penting dalam komunikasi 
massa adalah : 
a) Komunikator  
b) Media massa 
c) Informasi (pesan) massa 
d) Gatekeeper  
e) Khalayak (publik), dan 
f) Umpan balik 
Tolak ukur kekuatan sosial adalah efek yang muncul akibat pengaruh 
media terhadap masyarakat dan efek pesan. Efek yang dari pesan disebarkan oleh 
komunikator melalui media massa timbul pada komunikan sebagai sasaran 
komunikasi. Oleh karena itu efek melekat pada khalayak sebagai akibat dari 
perubahan psikologis. Mengenai efek komunikasi diklafikasikan sebagai efek 
kognitif (cognitive effect), efek afektif (affective effect), dan efek behavioral 
(behavioral effect). (Onong Effendy, 2003:318). Pada penelitian ini lebih 
menekankan pada efek pesan yang meliputi : 
  
a. Efek Kognitif 
Efek kognitif adalah akibat timbul pada diri komunikan yang 
sifatnya informatif. Dalam efek kognitif membahas tentang bagaimana 
media massa dapat membantu khalayak dalam mempelajari informasi 
yang bermanfaat dan mengembangkan keterampilan kognitif. Melalui 
media massa, kita memperoleh informasi tentang benda, orang atau tempat 
yang belum pernah kita kunjungi secara langsung. 
b. Efek Afektif 
Efek afektif adalah efek yang bertujuan mempengaruhi khalayak 
untuk turut merasakan iba, terharu, sedih, gembira, marah, dan sebagainya. 
Efek ini kadarnya lebih tinggi daripada Efek Kognitif. 
c. Efek Behavioral 
Efek behavioral adalah akibat yang timbul pada diri khalayak dalam 
bentuk prilaku, tindakan, atau kegiatan. Adegan kekerasan dalam televisi 
atau film akan menyebabkan orang menjadi beringas (liar).  
Pada kerangka konseptual ini, peneliti menghubungkannya dengan teori  
S-O-R (Stimulus-Organism-Respons) yang dikemukakan oleh De Fleur, 
yang menyatakan bahwa pengaruh yang terjadi pada pihak penerima, pada 
dasarnya merupakan suatu reaksi tertentu dari “stimulus” (rangsangan) 
tertentu. Jadi besar kecilnya pengaruh, tergantung pada isi dan penyajian 
stimulus. 
Teori S-O-R memandang bahwa pesan dipersepsikan dan didistribusikan secara 
sistematik dan skala yang luas. Pesan, karenanya tidak ditujukan kepada orang 
  
yang kapasitasnya sebagai individu, tapi sebagai bagian dari masyarakat. Untuk 
mendistribusikan pesan sebanyak mungkin, penggunaan teknologi merupakan 
keharusan. Sedangkan individu yang tidak terjangkau oleh terpaan pesan 
diasumsikan tidak akan terpengaruh oleh isi pesan (Sholehuddin, 2007:22). 
 Model S-O-R berasal dari model stimulus-respons menurut pendekatan 
psikologi dimodifikasi oleh De Fleur dengan memasukan unsur organisme. 
  Stimulus = rangsangan = dorongan 
  Organisme = manusia = komunikan 
  Respons=respon=tanggapan=jawaban=pengaruh=efek=akibat 
Selanjutnya, teori ini juga menekankan perubahan sikap dengan stimulus yang 
datang dan berkonsentrasi terhadap bagaimana berubahnya sebuah sikap. 
Hovland, Jennis dan Kelly mengatakan bahwa dalam menelaah perubahan sikap, 
ada tiga variabel penting yaitu perhatian, pengertian, dan penerimaan  
(Effendy, 2003: 254-255). 
Model S-O-R menjadi landasan teoritis dalam penelitian ini dengan 
tayangan sinetron Anak Jalanan sebagai stimulus, Komunitas Remaja sebagai 
organism, dan tanggapan Komunitas Remaja sebagai respons. 








Kerangka konseptual : 
















E. Definisi Operasional 
Definisi Operasional adalah batasan pengertian yang dijadikan pedoman 
untuk melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan, misalnya penelitian.Oleh karena 
itu, definisi ini disebut juga definisi kerja karena dijadikan pedoman untuk 
melaksanakan suatu penelitian atau pekerjaan tertentu (Widjono, 2007:120). 
Stimulus 
 Minat 
 Intensitas Menonton 
 Frekuensi Menonton 
 Durasi Menonton 
 Daya tarik 
 Alur cerita 
 Pemain Sinetron 
 
Organism 







“ Sinetron Anak jalanan di RCTI” 
  
 Untuk menghindari munculnya salah pengertian terhadap judul proposal 
“Minat siswa SMA negeri di Kota Palopo dalam menonton sinetron anak jalanan 
di RCTI” maka perlu dijelaskan istilah-istilah pada pengertian tersebut: 
1. Minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau 
arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau 
kebutuhan-kebutuhannya sendiri. 
Berdasarkan pada definisi diatas maka minat merupakan keadaan dimana 
seseorang menunjukkan keinginan ataupun kebutuhan yang ada dalam dirinya, hal 
tersebut dapat terlihat dari ciri – ciri yang nampak pada diri mereka dan ciri 
tersebut memunculkan arti yang terkandung didalamnya.  
Sardiman (pakar pisikolog), menyatakan bahwa “minat timbul tidak secara 
tiba – tiba atau spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, 
kebiasaan pada waktu belajar untuk bekerja”. Dengan demikian minat akan selalu 
berkaitan dengan kebutuhan dan keinginan. 
2. Instensitas adalah seberapa besar keinginan penonton dalam menyaksikan 
tayangan di Televisi. 
3. Frekuensi penonton merupakan banyaknya pengulangan perilaku yang menjadi  
target menonton tayangan televisi dapat berlangsung dalam frekuensi yang 
berbeda-beda, dapat seminggu sekali, dua kali seminggu sekali atau satu bulan 
sekali, tergantung individu yang bersangkutan. 
4. Remaja adalah usia dimana individu berinteraksi dengan masyarakat dewasa, 
anak tidak merasa lagi dibawah tingkat orang yang lebih tua melainkan berada 
pada tingkat yang sama, sekurangnya masalah hak. Fase remaja merupakan 
  
segmen perkembangan individu yang sangat penting diawali dengan 
matangnya organ seksual fisik sehingga mampu bereproduksi. 
Menurut Salzman mengemukakan bahwa remaja merupakan masa perkembangan 
sikap tergantung atau dependence terhadap orang tua ke arah kemandirian atau 
indenpendence ditandai adanya minat seksual, perenungan diri dan perhatian 
terhadap nilai estetika serta isu moral (Triwahyudi, 2002:56) 
5. Daya tarik adalah sebuah ketertarikan dalam suatu objek tertentu. 
6. Sinetron adalah merupakan kepanjangan dari cinema elektronik yang berarti 
karya cipta seni budaya, dan media komunikasi pendengar yang dibuat 
berdasarkan sinematografi dengan direkam pita video melalui proses elektronik 
kemudian ditayangkan melalui stasiun televisi.  
7. Pemain sinetron adalah watak atau karakter yang diperankan oleh pemain 
sinetron yang memperkuat suatu pembuatan film atau pun sinetron. 
8. Alur cerita yaitu jalannya suatu cerita dalam sebuah sinetron untuk 
memperkenalkan tokoh-tokoh dan karakter masing-masing pemain, kemudian 
di ciptakan masalah dalam sinetron tersebut dan menjadi ketengangan 
kemudian mungcullah penyelesaian. 
9. Perhatian 







Suatu tindakan yang tidak lepas dari dorongan masing-masing individu untuk 
menikmati apa yang ditayangkan oleh televisi dan mampu menerima suatu 
acara atau program televisi dengan senang hati. 
11. Penerimaan 
Dimana seorang individu untuk dapat menerima dirinya dan tidak dapat 
mungcul begitu saja, melainkan terjadinya serangkaian proses secara 
bertahap. 
F. Metode Penelitian  
Penelitian adalah terjemahan dari bahasa Inggris “reseach” yang berarti 
usaha atau pekerjaan untuk mencari kembali yang dilakukan dengan suatu metode 
tertentu dan dengan cara hati–hati, sistematis serta sempurna terhadap 
permasalahan, sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan atau menjawab 
problemnya. 
Metode penelitian merupakan suatu cara atau jalan untuk memperoleh 
kembali pemecahan terhadap segala permasalahan, di dalam penelitian adanya 
beberapa macam teori untuk menerapkan salah satu metode yang relevan terhadap 
permasalahan tertentu. Data atau fakta merupakan sesuatu yang sangat penting, 
karena dengan data atau fakta peneliti dapat menjawab permasalahan yang sedang 
diteliti. 
Dalam penelitian penulis menjabarkan bagaimana metode kuantitatif, mulai 
dari pendekatan dan jenis penelitian, data dan sumber data, metode pengumpulan 
data, metode pengolahan dan teknik analisa data. 
  
Pada penentuan sampel,penelitian memakai metode pengambilan sampel 
secara probality sampling,kemudian teknik penarikan sampelnya berupa sampel 
berstrata proposional. Adapun besaran sampel dengan menggunakan table Isaac 
dan Michael dalam buku Sugiyono (penentuan jumlah sampel dari populasi 
tertentu dengan syarat kesalahan 1%,5% dan 10%) 
Dengan menggunakan tabel Isac dan Michael (dalam Sugiyono 2013:69) 
dalam penentuan besaran sampel,maka diperoleh sampel sebesar 329 dengan 







1% 5% 10% 1% 5% 10% 1% 5% 10% 
10 10 10 10 280 197 155 138 2800 537 310 247 
15 15 14 14 290 202 158 140 3000 543 312 248 
20 19 19 19 300 207 161 143 3500 558 317 251 
25 24 23 23 320 216 167 147 4000 569 320 254 
30 29 28 27 340 225 172 151 4500 578 323 255 
35 33 32 31 360 234 177 155 5000 586 326 257 
40 38 36 35 380 242 182 158 6000 598 329 259 
45 42 40 39 400 250 186 162 7000 606 332 261 
50 47 44 42 420 257 191 165 8000 613 334 263 
55 51 48 46 440 265 195 168 9000 618 335 263 
60 55 51 49 460 272 198 171 10000 622 336 263 
65 59 55 53 480 279 202 173 15000 635 340 266 
70 63 58 56 500 285 205 176 20000 642 342 267 
75 67 62 59 550 301 213 182 30000 649 344 268 
80 71 65 62 600 315 221 187 40000 563 345 269 
85 75 68 65 650 329 227 191 50000 655 346 269 
90 79 72 68 700 341 233 195 75000 658 346 270 
95 83 75 71 750 352 238 199 100000 659 347 270 
100 87 78 73 800 363 243 202 150000 661 347 270 
110 94 84 78 850 373 247 205 200000 661 347 270 
120 102 89 83 900 382 251 208 250000 662 348 270 
130 109 95 88 950 391 255 211 300000 662 348 270 
140 116 100 92 1000 399 258 213 350000 662 348 270 
150 122 105 97 1100 414 265 217 400000 662 348 270 
160 129 110 101 1200 427 270 221 450000 663 348 270 
170 135 114 105 1300 440 275 224 500000 663 348 270 
180 142 119 108 1400 450 279 227 550000 663 348 270 
  
190 148 123 112 1500 460 283 229 600000 663 348 270 
200 154 127 115 1600 469 286 232 650000 663 348 270 
210 160 131 118 1700 477 289 234 700000 663 348 270 
220 165 135 122 1800 485 292 235 750000 663 348 270 
230 171 139 125 1900 492 294 237 800000 663 348 271 
240 176 142 127 2000 498 297 238 850000 663 348 271 
250 182 146 130 2200 510 301 241 900000 663 348 271 
260 187 149 133 2400 520 304 243 950000 663 348 271 
270 192 152 135 2600 529 307 245 1000000 663 349 271 
    ∞ 664 349 272 
Sumber: Sugiyono ( 2013: 131) 
1. Tempat Penelitian 
kota palopo sulawesi selatan di SMA Negeri 1 Palopo, SMA Negeri 2 
Palopo, SMA Negeri 3 Palopo, SMA Negeri 4 Palopo, SMA Negeri 5 Palopo, 
SMA Negeri 6 Palopo . 
a. Tipe Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskripsi 
kuantitatif. dengan cara mengambarkan dan memberikan informasi tentang ke 
kecendrungan minat siswa SMA Negeri di kota palopo dalam menonton 
sinetron anak jalanan. 
b. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2014).  
Jumlah populasi siswa sekolah menengah atas (SMA) menurut data yang saya 


































Jumlah Siswa di SMA Negeri diaplopo 
Sumber : Web// Direktorat Pembinaan menengah atas kementerian Dinas 
pendidikan dan kebudayaan kota Sulawesi Selatan.Dengan jumlah populasi 
sebanyak 5066 orang ini,dengan menggunakan  
 
teknik penarikan sampelnya berupa sampel berstrata proporsional,maka 
diperoleh sampel perangkatan sebagai berikut: 
    
  
 
     
Keterangan: 
  
ni : banyaknya sampel perangkatan 
Ni : Total Populasi 
N : jumlah populasi perangkatan 
n : penentuan jumlah per jurusan menurut table isac dan Michael dengan 
taraf kesalahan 5% 
Gambar 1.3  
Sampel Per Sekolah Sebagai Berikut: 
1. SMA NEGERI 1 PALOPO :                  952/5066 x 329   = 62 
2. SMA NEGERI 2 PALOPO :                  848/5066 x 329   = 55 
3. SMA NEGERI 3 PALOPO :                 1004/5066 x 329   = 66 
4. SMA NEGERI 4  PALOPO :                   637/5066 x 329   = 41 
5. SMA NEGERI 5  PALOPO :                   791/5066 x 329   = 51 
6. SMA NEGERI 6 PALOPO :                    834/5066 x 329   = 54 
 
c. Teknik Pengumpulan Data Dan Jenis Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Cara merujuk pada sesuatu yang abstrak, 
tetapi dapat diwujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi hanya dapat 
dipertontonkan penggunaannya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
teknik pengumpulan data secara kuensioner atau daftar pertanyaan. 
Ada beberapa pengertian kuesioner yang diungkapkan oleh para ahli 
Menurut Nazir, kuesioner atau daftar pertanyaan adalah sebuah set pertanyaan 
yang secara logis berhubungan dengan masalah penelitian, dan tiap pertanyaan 
  
merupakan jawaban-jawaban yang mempunyai makna dalam menguji 
hipotesis. Daftar pertanyaan tersebut dibuat cukup terperinci dan lengkap. 
Menurut Suharsimi Arikunto, Kuesioner/angket adalah daftar 
pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan 
respon sesuai dengan permintaan pengguna. 
Dengan demikian angket/kuesioner adalah daftar pertanyaan yang 
disiapkan oleh peneliti dimana tiap pertanyaannya berkaitan dengan masalah 
penelitian. Angket tersebut pada akhirnya diberikan kepada responden untuk 
dimintakan jawaban. 
Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
dengan maksud agar orang yang diberikan tersebut bersedia memberikan 
respon sesuai dengan permintaan pengguna. Selanjutnya angket menurut 
Suharsimi Arikunto, dapat dibedakan menjadi: 
1. Angket terbuka yaitu angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 
sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak dan 
keadaannya. Angket terbuka dipergunakan apabila peneliti belum dapat 
memperkirakan atau menduga kemungkinan alternatif jawaban yang ada 
pada responden. 
2. Angket tertutup yaitu  angket yang  disajikan dalam bentuk sedemikian 
rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda centang (V) pada 
kolom atau tempat yang sesuai. 
3. Angket campuran yaitu gabungan antara angket terbuka dengan angket 
tertutup. 
  
Angket sebagai alat pengumpul data mempunyai beberapa keuntungan. 
Menurut Suharsimi Arikunto keuntungan menggunakan angket antara lain: 
1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti 
2. Dapat diberikan secara serempak kepada banyak responden 
3. Dijawab oleh responden menurut kecepatan masing-masing dan menurut 
waktu senggang responden 
4. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, jujur, dan tidak malu-
malu menjawab 
5. Dapat dibuat berstandar sehingga semua responden dapat diberi. 
a) Data primer : Dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. cara 
pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan yang 
berstruktur dan diajukan kepada responden 
b) Data sekunder : Studi pustaka, baik dari buku-buku, situs internet 
yang relevan dengan fokus permasalahan penelitian ini. 
5. Teknik Analisis Data 
  Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data yang 
diperoleh dari kuesioner telah berkumpul akan dianalisis dengan menggunakan 
tabel frekuensi yang kemudian dijabarkan secara deskriptif dan penelitian 
menggunakan tabel silang dengan menghitung minat menonton siswa/siswi SMA 
dipalopo dengan perbandingan antara  jenis kelamin. Penelitian ini memanfaatkan 







A. Pengertian Komunikasi  
Harold Lasswell (Effendy,2007:10) menjelaskan komunikasi ialah 
menjawab pertanyaan sebagai berikut: who says what in which channel to whom 
with what effect, Jadi berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi 
adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui 
media yang menimbulkan efek tertentu. 
 Menurut Everett M. Rogers (Cangara,2011:20) komunikasi adalah proses 
dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih dengan 
maksud untuk mengubah tingkah laku manusia. 
 Sementara itu, menurut Carl I. Hovland (Effendy,2007:10) komunikasi 
adalah proses mengubah prilaku orang lain (Communication is the process to 
modify the behavior of other individuals). 
 Dari defenisi komunikasi diatas dapat dilihat bahwa proses komunikasi 
pada hakikatnya adalah proses penyampaian pesan atau perasaan seseorang 
kepada orang lain. Dalam hal imi proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, 
yaitu secara primer dan secara sekunder. 
 Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan 
atau perasaan seseorang  kepada orang lain dengan menggunakan lambang 
(symbol) sebagai media (Effendy, 2007:11). Simbol yang dimaksudkan adalah 
bahasa, isyarat, warna dan lainnya yang dapat mewakili perasaan komunikator 
  
kepada komunikan.Dan dalam pengertian  menurut (Effendi 2006:3-4), 
komunikasi dalam pengertian umum dapat dilihat dari 2 segi, yaitu :  
1. Pengertian Komunikasi Secara Etimologis  
 Secara Etimologis atau menurut asal katanya, istilah komunikasi berasal 
dari bahasa latin  communication yang berarti sama. Sama disini maksudnya 
adalah sama makna mengenai suatu hal.  
2. Pengertian Komunikasi Secara Terminologis  
 Secara terminologis komunikasi adalah proses suatu pernyataan oleh 
seseorang kepada orang lain. dari pengertian tersebut dijelaskan bahwa  
komunikasi melibatkan sejumlah orang, dimana seseorang menyatakan sesuatu 
kepada orang lain sebagai konsekuensi dari hubungan sosial.  
 Dari 2 pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa komunikasi  
adalah proses penyampaian suatu pernyataan yang dilakukan oleh seseorang  
kepada orang lain sebagai konsekuensi dari hubungan sosial.  
 Menurut (Widjaja 2000:13), komunikasi merupakan sebagai  
hubungan atau kegiatan – kegiatan yang berkaitan dengan masalah hubungan, 
atau diartikan pula sebagai saling tukar – menukar pendapat.    
B.  Unsur – Unsur Komunikasi  
 Adapun unsur – unsur komunikasi menurut (Widjaja 2000:30-38) adalah : 
1) Sumber  
 Sumber adalah dasar yang digunakan dalam penyampaian pesan dan 
digunakan dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri. Sumber dapat  berupa 
orang, lembaga, buku, dokumen dan sejenisnya.   
  
2) Komunikator  
Komunikator adalah orang atau kelompok yang menyampaikan  
pesan–pesan komunikasi sebagai suatu proses.  
3) Pesan  
Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh komunikator.  
4) Channel  
Channel adalah saluran penyampaian dari apa yang disampaikan oleh 
komunikator.  
5) Komunikan  
Komunikan adalah orang atau kelompok yang menerima pesan yang 
disampaikan oleh komunikator. 
6) Effect ( hasil )  
Effect adalah hasil dari suatu komunikasi, yaitu sikap dan tingkah laku  
orang, sesuai atau tidak dengan yang kita inginkan atau biasa diartikan 
dampak atau akibat.   
C.  Tujuan Komunikasi  
 Tujuan komunikasi menurut (Effendy 2003 : 55), yaitu :  
 1. Mengubah sikap (to change the attitude).  
 2. Mengubah opini / pendapat / pandangan (to change the opinion).  
 3. Mengubah perilaku (to change the behavior). 




D. Dampak Komunikasi 
 Bagian terpenting dalam berkomunikasi adalah bagaimana caranya agar 
suatu pesan yang disampaikan komunikator itu menimbulkan dampak atau efek 
tertentu pada komunikan. Dampak yang timbul dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut : 
a. Dampak Kognitif adalah yang timbul dalam komunikan yang menyebabkan 
komunikan menjadi tahu atau meningkat intelektualitasnya.  
b. Dampak Efektif, adalah yang timbul dalam diri komunikan bukan hanya 
sekedar tahu tetapi tergerak hatinya yang menimbulkan suatu perasaan  
tertentu.  
c. Dampak Behavioral, adalah yang timbul pada diri komunikan dalam bentuk 
perilaku, tindakan atau kegiatan. 
E. Proses Komunikasi  
 Suatu komunikasi dalam kegiatannya berlangsung melalui suatu proses,  
yaitu jalan dan urutan kegiatan sehingga terjadi/timbul pengertian tentang suatu  
hal diantara unsur-unsur yang saling berkomunikasi.  
 Proses komunikasi pada hakekatnya adalah proses penyampaian pikiran 
(gagasan,informasi, opini) atau perasaan (keyakinan, kepastian, keragu-raguan,  
kemarahan, dan lain sebagainya) oleh seorang (komunikator) kepada orang lain  
(komunikan).  
Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan  
secara  sekunder (Effendy, 2006 : 11) 
 
  
a. Proses komunikasi secara primer                                  
 Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan 
atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang 
(simbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi 
adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya yang secara 
langsung mampu ”menerjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator 
kepada komunikan. Bahasa yang paling banyak digunakan dalam komunikasi 
karena hanya bahasalah yang mampu ”menerjemahkan” pikiran seseorang kepada 
orang lain,apakah itu bentuk ide, informasi, atau opini Pertama-tama, 
komunikator menyandi (encode) pesan yang akan disampaikan kepada 
komunikan. Ini berarti, ia memformulasikan pikiran dan atau perasaannya ke 
dalam lambang (bahasa) yang diperkirakan akan dimengerti oleh komunikan. 
Kemudian menjadi giliran komunikan untuk mengawa-sandi (decode) pesan dari 
komunikator itu. Ini berarti, ia menafsirkan lambang yang mengandung pikiran 
dan atau perasaan komunikator tadi dalam konteks pengertiannya.  
 Umpan balik memainkan peranan yang amat penting dalam komunikasi 
sebab ia menentukan berlanjutnya komunikasi atau berhentinya komunikasi yang 
dilancarkan oleh komunikator.  
 Wilbur Schramm, seorang ahli komunikasi kenamaan dalan karyanya 
”Communication Research in United States”, mengatakan bahwa komunikasi 
akan berhasil apabila pesan yang akan disampaikan oleh komunikator cocok 
dengan kerangka acuan (frame of reference), yakni panduan pengalaman dan 
pengertian (collection of experiences and meanings) yang pernah diperoleh 
  
komunikan (Effendy, 2001 : 13). Menurut Schramm, bidang pengalaman (field of 
experience) merupakan faktor yang penting dalam komunikasi, jika pengalaman 
komunikator sama dengan bidang komunikan, komunikasi akan berlangsung 
lancar, sebaliknya bila pengalaman komunikan tidak sama dengan pengalaman 
komunikator, akan timbul kesukaran untuk mengerti satu sama lain.      
b. Proses Komunikasi Secara Sekunder  
 Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan 
oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 
media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.  Pentingnya 
peranan media, yakni media sekunder, dalam proses komunikasi, disebabkan oleh 
efisiensinya dalam mencapai komunikan. Surat kabar, radio, atau televisi, 
misalnya, merupakan media yang efisien dalam mencapai komunikan dalam 
jumlah yang amat banyak. 
Umpan balik dalam komunikasi bermedia dinamakan umpan balik 
tertunda (delayed feedback), karena sampainya tanggapan atau reaksi khalayak 
kepada komunikator memerlukan tenggang waktu. Dengan perkataan lain, 
komunikator mengetahui tanggapan komunikan jika komunikasinya sendiri 
selesai secara tuntas.  
Karena proses komunikasi sekunder ini merupakan sambungan dari 
komunikasi primer untuk menembus ruang dan waktu, maka dalam menata 
lambang-lambang untuk memformulasikan isi pesan komunikasi, komunikator 
harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat media yang akan digunakan. Hal ini 
disadari pada pertimbangan mengenai siapa komunikan yang akan dituju. 
  
Komunikan media surat, poster, atau papan pengumuman akan berbeda dengan 
komunikan surat kabar, radio, televisi, atau film.  
Dengan demikian, proses komunikasi secara sekunder itu menggunakan 
media yang dapat diklasifikasikan sebagai media massa (massa media) dan media 
massa atau media non massa (non-massa media).  
F.  Komunikasi Massa   
1. Pengertian Komunikasi Massa  
Komunikasi berasal dari kata-kata (bahasa) Latin communis yang 
berarti umum (common) atau bersama.Apabila kita berkomunikasi, sebenarnya 
kita sedang berusaha menumbuhkan suatu kebersamaan (commonnes) dengan 
seseorang.Yaitu kita berusaha berbagai informasi, ide atau sikap. Seperti dalam 
uraian ini, misalnya saya sedang berusaha berkomunikasi dengan para pembaca 
untuk menyampaikan ide bahwa hakikat sebuah komunikasi sebenarnya adalah 
usaha membuat penerima atau pemberi komunikasi memiliki pengertian 
(pemahaman) yang sama terhadap pesan tertentu” (dalam Suprapto, 2006 : 23). 
   Komunikasi massa diartikan sebagai jenis komunikasi yang ditujukan 
kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen dan anonym melalui media 
cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak 
dan sesaat (Rahmat, 2004:189)  
  Komunikasi Massa adalah proses penyampaian pesan dari seseorang 
kepada orang lain untuk memberitahu atau mengubah sikap, pendapat, atau 
perilaku baik secara langsung maupun tidak langsung melalui media 
(Effendi,2003:5).  
  
  Namun Wilson menyatakan komunikasi massa tidak lain adalah 
pembagi yang dikenal dengan media massa, yaitu: buku, pamphlet, majalah, 
surat kabar, radio, televisi, film, telepon, dan lain-lain (Liliweri, 1991:8).   
  Menurut Gerbner, komunikasi massa adalah produksi dan distribusi 
yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta 
paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri. Dari defenisi Gerbner 
tergambar bahwa komunikasi massa itu menghasilkan suatu produk berupa 
pesan-pesan komunikasi. Produk tersebut disebarkan, didistribusikan kepada 
khalayak luas secara terus menerus dalam jangka waktu yang tetap, misalnya 
harian, mingguan, atau bulanan. Proses memproduksi pesan tidak dapat 
dilakukan oleh perorangan, melainkan harus oleh lembaga dan membutuhkan 
suatu teknologi tertentu, sehingga komunikasi massa akan banyak dilakukan 
oleh masyarakat industri (Ardianto, 2004:4).    
  Menurut Joseph A. Devito merumuskan komunikasi massa yakni 
pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa, 
kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti bahwa khalayak 
meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang membaca atau semua orang 
yang menonton televisi, agaknya ini berarti pula bahwa khalayak itu besar pada 
umumnya agak sukar untuk didefinisikan. Kedua, komunikasi massa adalah 
komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio dan atau 
visual. Komunikasi massa barangkali akan lebih mudah dan logis bila 
didefinisikanmenurut bentuknya : televisi, radio, surat kabar, majalah, film, 
buku, dan pita (Effendy, 2006 : 21).   
  
G.  Fungsi Komunikasi massa  
Media massa seingkali pula dipandang sebagai guide, petunjuk jalan atau 
interpreter, yang menerjemahkan dan menunjukkan arah atas berbagai ketidak 
pastian, atau alternatif yang bergam. Melihat media massa sebagai forum untuk 
mempresentasikan berbagai informasi dan ide-ide kepada khalayak, sehingga 
memungkinkan terjadinya tanggapan dan umpan balik. 
Fungsi dari media massa adalah sebagai sarana pemberitaan yang ada 
dilingkungannya, juga mengadakan korelasi antara informasi yang diperoleh 
dengan kebutuhan khalayak, karenanya pemberitaan atau komunikasi lebih 
menekankan pada seleksi, evaluasi dan interprestasi. 
 Dan fungsi komunikasi massa tidak jauh berbeda dengan fungsi 
komunikasi pada umumnya. Joseph R. Dominick memberikan penjelasan 
mengenai fungsi komunikasi massa, yaitu (Ardianto, 2004:15) : 
a. Pengawasan 
 Media mengambil tempat para pengawal yang pekerjaannya mengadakan 
pengawasan. Orang-orang media, yakni para wartawan surat kabar dan majalah, 
reporter radio dan televisi, koresponden kantor berita, dan lain-lain berada dimana 
di seluruh dunia, mengumpulkan informasi buat kita yang tidak bisa kita peroleh. 
Fungsi pengawasan dibagi dalam dua jenis, yaitu : 
- Pengawasan peringatan terjadi ketika media massa menginformasikan tentang 
ancaman taufan, letusan gunung berapi, kondisi ekonomi yang meningkatkan 
inflasi, atau serangan militer.  
  
- Pengawasan instrumental adalah penyampaian atau penyebaran informasi yang 
memiliki kegunaan atau dapat membantu khalayak dalam kehidupan    sehari-
hari. Berita tentang film yang dipertunjukan di bioskop setempat, harga barang 
kebutuhan di pasar,  produk-produk baru, dan sebagainya.  
b.Penafsiran  
 Media massa tidak hanya menyajikan fakta dan data, tetapi juga 
memberikan informasi dan interpretasi  mengenai suatu peristiwa tertentu. Contoh 
nyata dapat dilihat pada halaman tajuk rencana surat kabar. Penafsiran ini 
berbentuk komentar dan opini yang ditujukan kepada pembaca, serta dilengkapi 
perspektif terhadap berita yang disajikan pada halaman lainnya. 
c. Pertalian   
 Media massa mampu menghubungkan unsur-unsur yang terdapat di dalam 
masyarakat yang tidak bisa dilakukan oleh saluran perseorangan. Media massa 
dapat menyatukan anggota masyarakat yang beragam, sehingga membentuk 
pertalian berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang sesuatu.  
d. Penyebaran nilai-nilai (Sosialisasi)  
 Sosialisasi mengacu kepada cara, dimana individu mengadopsi perilaku 
dan nilai kelompok. Media massa menyajikan penggambaran masyarakat dan 
dengan membaca, mendengarkan dan menonton, maka sesorang mempelajari 





e. Hiburan  
 Meskipun fungsi utama media massa adalah informasi dalam bentuk 
pemberitaan, rubrik atau acara-acara hiburan selalu ada seperti cerita pendek, film, 
drama dan sebagainya.  
H.  Efek Komunikasi Massa   
 Secara umum ada 3 efek komunikasi massa, yaitu : 
a) Efek Kognitif, pesan komunikasi massa menimbulkan perubahan dalam hal 
pengetahuan, pandangan, dan pendapat terhadap sesuatu yang diperoleh 
khalayak. efek ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan, keterampilan dan 
kepercaya atau informasi.  
b) Efek Afektif, dimana pesan komunikasi massa mengakibatkan berubahnya 
perasaan tertentu dari khalayak. Orang dapat berubah menjadi lebih marah, 
atau berkurang rasa tidak senangnya terhadap sesuatu akibat membaca surat 
kabar, mendengarkan radio, atau menonton televisi. Efek ini berhubungan 
dengan emosi, sikap atau nilai. 
c) Efek Konatif, komunikasi massa mengakibatkan orang mengambil keputusan 
untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Efek ini merujuk kepada 
perilaku nyata yang dapat diamati, yang meliputi pola – pola tindakan kegiatan 
atau kebebasan berperilaku (Liliweri, 1991:39). 
I. Televisi Sebagai Media Massa   
a. Pengertian Televisi  
 Televisi berasal dari dua kata yaitu tele (bahasa Yunani) yang berarti 
jauh, dan visi atau videre (bahasa Latin) yang berarti penglihatan.Dengan 
  
demikian, televisi dengan bahasa Inggrisnya television diartikan dengan 
melihat jauh. Melihat jauh di sini diartikan dengan gambar dan suara yang 
diproduksi di suatu tempat (studio televisi) dapat dilihat dari tempat ”lain” 
melalui sebuah perangkat penerima (televisi set) (Wahyudi, 1986:49).  
Tidak mengherankan kalau perkembangan sarana komunikasi begitu 
pesat, termasuk didalamnya pertumbuhan televisi sebagai media massa. 
Dengan kehadiran media massa televisi, tidak berarti bahwa media massa lain, 
seperti media cetak dan radio, menjadi terbelakang. Justru ketiganya akan 
saling mengisi kekurangan masing-masing sehingga khalayak dapat menerima 
informasi yang semakin lengkap. 
Kelebihan televisi antara lain adalah sifatnya yang audio visual, yang 
mampu menyebarluaskan informasinya secara langsung, karena saat ini, faktor 
kecepatan dalam penyampaian informasi sangat diutamakan. Pada dasarnya 
televisi berfungsi mengubah satu bentuk energi (gambar optis, suara alami) ke 
dalam bentuk energi lainnya (energy elektris) sinyal gambar dinamakan dengan 
sinyal video dan sinyal suara dinamakan dengan sinyal audio.Contoh sistem 
televisi ialah kamera perekam video.Sistem televisi yang sederhana tersebut 
menjadi lebih rumit dan meluas (expanded system) ketika station televisi 
memproduksi program di studio atau diluar studio (Morissan,2008:74). 
Saat ini televisi telah menjadi bagian yang tidak bisa terpisahkan oleh 
masyarakat. Banyak orang yang menghabiskan waktunya lebih lama di depan 
televisi dibandingkan dengan waktu yang digunakan untuk ngobrol bersama 
keluarga atau pasangan mereka. Bagi banyak orang televisi adalah teman, 
  
menjadi cermin perilaku masyarakat dan dapat menjadi 
ketergantungan.Televisi membujuk kita untuk mengkonsumsi lebih banyak dan 
lebih banyak lagi. Televisi memperlihatkan bagaimana kehidupan orang lain 
dan memberikan ide tentang bagaimana kita ingin menjalani hidup ini. 
Ringkasnya, televisi lebih mampu untuk mempengaruhi kehidupan kita lebih 
dari hal yang lain (Morissan,2010:1) 
Siaran televisi dapat terwujud karena perpaduan tiga unsur utama 
yaitu studio televisi, transmisi pemancar, dan pesawat televisi atau pesawat 
penerima siaran.Ketiga unsur utama inilah yang disebut dengan trilogi televisi. 
Di samping itu, yang tidak kalah pentingnya adalah organisasi pendukungnya 
yaitu organisasi penyiaran.Organisasi penyiaran ini terdiri atas administrasi 
manajemen, teknik dan siaran. 
Televisi yang muncul di masyarakat di awal dekade 1960-an, semakin 
lama semakin mendominasi komunikasi massa. Sebagai media massa, televisi 
memang memiliki kelebihan dalam penyampaian pesan dibandingkan dengan 
media massa lain. Pesan-pesan melalui televisi disampaikan melalui gambar 
dan suara secara bersamaan (sinkron) dan hidup, sangat cepat (aktual) terlebih 
lagi dalam siaran langsung (live broadcast) dan dapat menjangkau ruang yang 
sangat luas.(Wahyudi, 1986:3)   
Televisi menciptakan suasana tertentu yaitu pada pemirsanya agar 
dapat melihat sambil duduk santai tanpa kesenjangan untuk 
menyaksikannya.Penyampaian isi pesan seolah–olah langsung antar 
komunikator dan komunikan. Informasi yang disampaikan oleh televisi, akan 
  
mudah dimengerti karena jelas terdengar secara audio dan terihat secara 
visual(Effendy,2001:8). 
Media Televisi adalah salah satu dari media massa yang mampu 
menyajikan informasi kejadian–kejadian dalam masyarakat secara objektif, itu 
semua tergantung dari para pengelolanya/perancang acara televisi, bagaimana 
mengemassuatu acara televisi agar sama dengan realitas sosial objektif yang 
terjadi dalam lingkungan hidup pemirsanya.      
 Ada tiga dampak yang ditimbulkan dalam acara televisi terhadap 
pemirsanya, yaitu : 
1. Dampak kognitif yaitu kemampuan seseorang atau pemirsa untuk menyerap  
dan memahami acara yang ditayangkan televisi yang melehirkan 
pengetahuan bagi pemirsanya.  
2. Dampak peniruan yaitu pemirsa dihadapkan pada trend actual yang 
ditayangkan di televisi yang mempengaruhi pemirsa untuk menirunya.  
3. Dampak perilaku yaitu proses tertanamnya nilai-nilai sosial budaya yang 
telah ditayangkan acara televisi yang diterapkan dalam kehidupan  
sehari–hari.        
b. Karakteristik Televisi 
  Televisi mempunyai karakteristik sebagai berikut:  
(Ardianto, 2004:128-130)   
1. Audiovisual  
Televisi memiliki kelebihan, yakni dapat didengar sekaligus dapat dilihat 
(audiovisual). Khalayak televisi dapat melihat gambar yang bergerak. 
  
Kata-kata dan gambar harus ada kesesuaian secara harmonis. Karena 
sifatnya yang audiovisual, siaran berita harus selalu dilengkapi dengan 
gambar, baik gambar diam seperti foto, gambar peta, maupun film berita, 
yakni rekaman peristiwa yang menjadi topik berita. 
2.   Berpikir dalam gambar  
Ada dua tahap yang dilakukan dalam proses berpikir dalam gambar. 
Pertama, adalah visualisasi, yakni menerjemahkan kata-kata yang 
mengandung gagasan yang menjadi gambar secara individual. Misalnya 
dalam naskah disebutkan:”seorang ibu tiri yang marah”, maka 
visualisasinya adalah dengan wajah yang sagar dan mata yang bulat 
dengan audio yang keras. Kedua, adalah penggambaran, yakni kegiatan 
merangkai gambar-gambar individual sedemikian rupa, sehingga 
kontinuitasnya mengandung makna tertentu. Misalnya, penggambaran 
proses metamorphosa penyu mulai dari telur penyu sampai menjadi anak 
penyu. Dalam proses penggambaran ada gerakan-gerakan kamera 
tertentu yang dapat menghasilkan gambar yang sangat besar  
(bigclose-up), gambar diambil dari jarak dekat (close shot) dan 
sebagainya.    
3.    Pengoperasian lebih kompleks  
Pengoperasian televisi siaran lebih kompleks dan lebih banyak 
melibatkan orang.Peralatan yang digunakan pun lebih banyak dan untuk 
mengoperasikannya lebih rumit dan harus dilakukan oleh orang-orang yang 
terampil dan terlatih. 
  
c.  Fungsi Televisi Sebagai Media Massa. 
Televisi sebagai media komunikasi pandang dengar pada pokoknya 
mempunyai 3 fungsi utama, yakni fungsi informasi, pendidikan, dan 
hiburan.(Effendy, 2003:24)   
1. Fungsi Informasi (The Information Function)  
 Televisi dalam melaksanakan fungsinya sebagai sarana informasi tidak 
hanya dalam bentuk siaran pandang mata, yaitu berita yang dibacakan penyiar 
dilengkapi gambar-gambar faktual, akan tetapi juga menyiarkan bentuk lain 
seperti ceramah, diskusi dan komentar. Televisi dianggap sebagai media massa 
yang mampu menyiarkan informasi yang sangat memuaskan. Hal ini didorong 
oleh 2 faktor yang terdapat dalam media massa audio visual tersebut yaitu 
immediacy dan realism.  Immediacy, mencakup pengertian langsung dan dekat. 
Peristiwa yang disiarkan oleh stasiun televisi dapat dilihat dan didengar oleh 
pemirsa pada saat peristiwa itu berlangsung.Penyiar yang sedang membaca berita 
presiden RI yang sedang berpidato atau petinju yang sedang melancarkannya, 
tampak dan terdengar oleh para pemirsa, seolah-olah mereka berada ditempat 
peristiwa itu terjadi. Meskipun mereka berada dirumah masing-masing, jauh dari 
tempat kejadian, tetapi mereka dapat menyaksikan dengan jelas dari jarak yang  
amat dekat, contohnya ketika menyaksikan pertandingan bulu tangkis mereka 
dapat melihat wajah seorang pemain bulu tangkis dengan jelas dibandingkan 
dikursi penonton dan menyaksikan jalannya pertandingan melalui layar televisi. 
Khalayak jauh lebih memuaskan daripada membacanya di surat kabar yang 
menginformasikan keesokan harinya.  
  
Realism, mengandung makna kenyataan. Ini berarti bahwa stasiun televisi 
menyiarkan informasinya secara audio dan visual dengan perantaraan mikrofon 
dan kamera apa adanya sesuai dengan kenyataan, jadi para pemirsa melihat 
sendiri dan mendengar sendiri. Dalam menyiarkan informasi mengenai pidato 
presiden di istana negara misalnya, para pemirsa melihat sendiri wajah presiden 
dan mendegar sendiri suaranya. Nyata, tidak seperti ketika membaca surat kabar 
mengenai peristiwa yang sama, yang telah dahulu diolah oleh wartawan.  
2. Fungsi Pendidikan (The Educational Function)  
 Sebagai media komunikasi massa televisi merupakan sarana yang ampuh 
untuk menyiarkan acara pendidikan kepada khalayak yang jumlahnya begitu 
banyak secara simultan. Sesuai dengan makna pendidikan, yakni meningkatkan 
pengatahuan dan penalaran masyarakat, televisi menyiarkan acara- acara tertentu 
secara teratur, misalnya pelajaran bahasa, matematika, dan lain-lain. 
Selain acara pendidikan yang dialkukan secara berkesinambungan diatas, 
stasiun televisi juga menyiarkan berbagai acara secara implisit mengandung 
pendidikan. Acara – acara tersebut antara lain sandiwara, fragmen, ceramah, film, 
dll, yang dinamakan pendidikan informal.   
3. Fungsi Hiburan (The Entertainment Function)  
 Sebagai media yang melayani kepentingan masyarakat luas, fungsi hiburan 
yang melekat pada televisi tampaknya lebih dominan dari fungsi–fungsi lainnya, 
Sebagian besar dari alokasi waktu massa siaran televisi diisi oleh acara–acara 
hiburan seperti lagu – lagu, film, sinetron, dll. Fungsi hiburan sangat penting, 
karena ia menjadi salah satu kebutuhan manusia untuk mengisi waktu merekadari 
  
aktivitas di luar rumah. Televisi sebagai media komunikasi massa hadir dengan 
acara–acara yang cukup memikat hati penonton dan tidak dapat dilewatkan begitu 
saja, seperti sinetron, komedi, kartun, kuis, musik, acara infotainment, yang 
membuat hati penonton jadi penasaran sehingga dapat dilihat dengan kenyataan 
bahwa televisi seolah-olah menggantikan bioskop sebagai sarana hiburan di dalam 
rumah yang menyebabkan mereka jarang keluar karena lebih betah tinggal di 
rumah menonton acara – acara yang ditayangkan di televisi.                                                              
J.  Minat Menonton Tayangan Sinetron  
1. Pengertian Minat  
Bentuk konkret dari dari efek atau terjadinya perubahan sikap, 
pendapat, kelakuan dan tumbuhnya minat yang merupakan akibat dari 
rangsangan yang menyentuhnya baik itu bersifat langsung maupun  lewat 
media massa. Menurut ( Hurloch1992 : 115), Minat selalu berkaitan dengan 
bobot emosional yang akan menentukan seberapa lama minat akan bertahan 
dan kepuasan yang diperoleh dari minat itu. Jadi dapat dikatakan bahwa minat 
sangat dipengaruhi perangsang atau stimulus. 
Menurut (Effendy 1993 : 103), minat adalah kelanjutan perhatian yang 
merupakan titik tolak timbulnya hasrat untuk melakukan tindakan yang 
diharapkan.  
Menurut (Riyono Pratikno,1987:54 ) Minat atau sikap yang membuat 
seseorang senang terhadap objek situasi dan ide tertentu. Istilah Minat dalam 
kamus umum Bahasa Indonesia diartikan sebagai perhatian, kesukaan, 
ketertarikan, kecenderungan hati yang dimiliki oleh individu secara mendalam 
  
untuk mendapat sesuatu yang diinginkan dengan cara membayar atau 
pengorbanan lainnya.  
Minat adalah suatu keadaan dalam diri individu yang mampu 
mengarahkan perhatiannya untuk objek tertentu yang dianggap penting yang 
mampu mendorong mereka untuk cenderung mencari objek yang disenangi 
tersebut. Adapun ciri–ciri minat dapat  dilihat dari uraian sebagai berikut :  
1. Minat tidak dibawa sejak lahir, minat timbul dari perasaan senang terhadap   
suatu objek.  
2. Minat dapat berubah-ubah ketika ada sesuatu yang lebih dari apa yang 
dilihat.  
3. Minat tidak berdiri sendiri, senantiasa mengandung reaksi dengan  stimulus 
maupun objek.  
4. Objek minat itu dapat merupakan suatu hal tertentu, tetapi dapat juga    
merupakan kumpulan-kumpulan dari hal-hal tersebut (Widjaja,2000:45).      
Minat dapat timbul apabila : 
a. Terjadinya sesuatu hal yang menarik  
b. Terdapatnya kontras, yaitu hal yang satu dengan yang lainnya, sehingga apa 
yang menonjol itu menimbulkan perhatian.  
c. Terdapatnya harapan mendapatkan keuntungan atau mungkin gangguan dari 
hal–hal yang dimaksud ( Riyono, 1987 : 28 ).   
 Dari defenisi - defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah 
sikap yang dapat menimbulkan perhatian, rasa ingin tahu dan hasrat untuk 
  
melakukan sesuatu dalam diri seseorang yang muncul akibat adanya objek 
tertentu ataupun rangsangan yang membuat seseorang tertarik.   
K. Pengertian Menonton   
 Menurut kamus umum Bahasa Indonesia, menonton adalah melihat 
pertunjukan, gambar hidup dan sebagainya (Poerwadaminta,1998:108) sedangkan  
pengertian menonton menurut Sardji (1991 dalam Naratama, 2004:71) adalah 
suatu proses yang disadari atau tidak disadari dimana menonton diletakan pada 
alam yang samar yang dihadapkan pada tumpuan cahaya dan membantu 
menghasilkan ilusi di atas layar yang akan menimbulkan emosi, pikiran dan 
perhatian manusia yang dipengaruhi tayangan – tayangan yang ditonton. 
 Berdasarkan pengertian tentang minat dan menonton tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan minat menonton dalam 
penelitian ini adalah suatu keadaan dimana diri individu atau khalayak terjangkit 
untuk mengarahkan perhatiannya secara sadar terhadap objek yang disenanginya 
dan untuk selanjutnya emosi, pikiran dan perhatiannya terpengaruh untuk 
mengikuti acara tersebut. 
L. Tayangan Sinetron  
 Sinema elektronik atau yang lebih populer disebut dengan sinetron 
adalah sandiwara yang bersambung yang disiarkan oleh televisi.Menjamurnya 
sinetron di televisi, bukan hal yang luar biasa.Kehadiran sinetron merupakan satu 
bentuk aktualitas komunikasi dan interaksi manusia yang diolah berdasarkan alur 
cerita untuk mengangkat permasalahan hidup manusia sehari-hari. Dalam 
membuat sinetron kru televisi (sutradara, pengarah acara, dan produser) harus 
  
memasukan isi pesan yang positif  bagi pemirsa. dengan kata lain, pesan sinetron 
dapat mewakili aktualitas kehidupan masyarakat dalam realitas sosialnya 
walaupun terkadang sinetron yang ditampilkan malah sebaliknya, dapat 
menimbulkan efek negatif bagi lingkngan dan kehidupan sehari-hari.  
 Memang belum ada metode atau ukuran yang jelas dan pasti dalam 
membuat sinetron yang baik dan berkualitas serta memenuhi selera pemirsa. 
Semua masih relatif tergantung penilaian masing– masing pemirsa.Tetapi para kru 
televisi dituntut untuk bertanggung jawab dalam membuat paket sinetron. Ini 
merupakan beban moral yang harus diterima.Banyakanya sinetron yang 
menggambarkan sisi sosial dan moral dalam kehidupan masyarakat tentu sangat 
bermanfaat bagi pemirsa dalam menentukan sikap. Pesan–pesan sinetron    
terkadang terungkap secara simbolis dalam alur ceritanya. kalau isi pesan sinetron 
tidak mencerminkan realitas sosial objektif dalam kehidupan pemirsa, maka yang 
tampak dalam cerita sinetron tersebut hanya gambaran semu.  
 Akibat fatal yang muncul apabila isi pesan sinetron berlawanan dengan 
kondisi sosial yakni pemirsa tidak mendapatkan manfaat secara khusus bagi 
kehidupannya, menyangkut aspek hubungan dan pergaulan sosial.Sinetron-
sinetron hanya menjual kemiskinan dan menonjolkan doktrin tertentu (menggurui) 
akan membuat pemirsa jenuh untuk menontonnya. 
 Menurut (Kuswandi 1996:132), untuk membuat sinetron ada 2 hal yang 
cukup penting dan perlu diperhatikan yaitu : 
1. Terdapat permasalahan sosial dalam cerita sinetron yang mewakili realitas  
sosial dalam masyarakat.  
  
2.  Menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam sinetron secara positif dan 
responsif.  
 Saat ini, acara televisi yang berhubungan dengan misi pembangunan 
adalah paket sinetron, banyak pesan–pesan pembangunan diangkat dalam sinetron 
baik secara berseri maupun lepas.Diantaranya soal kehidupan keluarga, kesehatan, 
persahabatan, percintaan, keagamaan, dll. Paket sinetron cukup banyak digemari 
pemirsa dari berbagai lapisan sosial. Tampilnya paket sinetron televisi 
mempunyai beberapa unsur yaitu:  
a. Cerita sinetron umumnya sesuai dengan realitas kehidupan masyarakat.  
b. Isi pesan sinetron mengkomunikasikan soal pembangunan baik secara   
fisik maupun mental.  
 Sinetron pada umumnya bercerita tentang kehidupan manusia sehari–hari 
yang diwarnai dengan konflik, seperti layaknya drama, sinetron diawali dengan 
perkenalan tokoh – tokoh yang memiliki karakter khas masing – masing. Berbagai 
karakter yang berbeda menimbulkan konflik yang makin lama makin besar 
sehingga sampai pada titik klimaksnya. Dan akhir dari suatu sinetron dapat 
bahagia ataupun sedih tergantung dari jalan cerita yang ditentukan oleh penulis 
skenario. Berbicara mengenai isi pesan dalam sebuah paket sinetron televisi, 
bukan hanya melihat dari segi budaya, tetapi juga berhubungan dengan masalah 
ideologi, ekonomi, maupun politik, percintaan, pergaulan dan persahabatan. 
Dengan kata lain, paket sinetron merupakan cerminan kenyataan kehidupan dari 
masyarakat sehari – hari.  
  
 Paket sinetron yang tampil di televisi adalah salah satu bentuk untuk 
mendidik masyarakat dalam bersikap dan berperilaku  yang sesuai dengan tatanan 
norma dan nilai budaya masyarakat. Masalah yang sangat penting dalam isi pesan 
sinetron adalah soal kualitas dan objektivitas. Dalam artian tidak selamanya 
sinetron yang berkualitas dapat menunjukan atau mengungkapkan objektivitas 
sosial. Ini terjadi karena dalam  kehadirannya isi pesan sinetron selalu terbentur 
pada masalah – masalah politis dan idiologis dalam suatu sistim politik nasional.                                    
M.  Teori S – O – R   
 Teori S – O – R ini singkatan dari Stimulus Organism Response. Teori 
ini semula berasal dari psikologi yang kemudian menjadi teori komunikasi. Hal 
ini dikarenakan objek materialnya sama dengan ilmu komunikasi, yaitu manusia 
yang jiwanya meliputi komponen – komponen sikap, opini, perilaku, kognisi, 
afeksi dan konasi. Menurut teori ini efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus 
sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara 
pesan dan reaksi komunikan. 
 Unsur – unsur yang terdapat dalam teori ini antara lain : 
1. Pesan (Stimulus)   
2. Komunikan (Organism)  
3. Efek (Response)   
Dalam proses komunikasi berkenaan dengan perubahan sikap atau aspek 
“How”,bukan “What” dan “Why”. Jelasnya how to communicate, dalam hal ini  
how to change the attitude, bagaimana merubah sikap komunikan. Dalam proses  
  
perubahan sikap, tampak bahwa sikap dapat berubah hanya jika stimulus yang  
benar – benar melebihi dari apa yang ada didalamnya.  
 Teori ini dilandasi suatu anggapan bahwa organisme menghasilkan 
perilaku tertentu jika ada kondisi stimulus tertentu. Dalam proses perubahan 
sikap, maka sikap komunikan hanya dapat berubah apabila stimulus yang 
menerpanya benar-benar melebihi  dari apa yang pernah dialaminya. Menurut  
Prof. Dr. Mar‟at dalam bukunya “sikap manusia, perubahan serta pengukurannya” 
mengemukakan bahwa untuk mengenal sikap baru, dikenal tiga variabel penting 
yaitu (Effendy,2003: 255). 
a. Perhatian  
b. Pengertian  
c. Penerimaan   
Berdasarkan uraian diatas, maka proses komunikasi dalam teori S – O – R  
ini dapat digambarkan sebagai berikut :  












- Pengertian  
- Penerimaa
n 
Respons (minat respondeng) 
  
Gambar diatas menunjukan bahwa perubahan sikap bergantung pada proses yang 
terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan 
mungkin diterima atau ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian 
dari komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan 
inilah yang melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengolahnya dan 
menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap. 
(Effendy,2003:255-256)   
a.  Implementasi Teori S – O – R  Terhadap Tayangan Sinetron anak jalanan di 
RCTI  
1. Stimulus ( Pesan )  
 Stimulus ( pesan ) yang dimaksud adalah Sinetron anak jalanan .  
Sinetron  anak jalananadalah salah satu sinetron yang ditayangkan oleh stasiun 
televisi RCTI, sinetron ini menceritakan tentang kehidupan Remaja yang intrik 
dengan pergaulan anak geng motor didalam cerita ini ada segerobolan anak 
muda yang saling berselisih paham karena sebuah masalah dan membuat 
perseteruan yang panjang antara pemain sinetron yang diketua oleh steffan 
wiliam sebagai boy dan geng srigala.geng srigala ini tidak suka dengan 
kekalahan dia marah ketika sahabat boy menang di area balapan mondy,dan 
boy juga mengalakna mereka dari sini awal mula mereka berseteru.kemudian 
ada seseorang bernama reva di perankan oleh natasya wilona sebagai reva 
seorang gadis yang frustasi karena papanya menikah dengan gadis muda yaitu 
Adriana (cut meyriska) yang dimana Adriana ini adalah mantan dari boy, 
kedua pemain sinetron ini mulai menyukai motor gede karena frustasi 
  
sedangkan reva sering dikejar-kejar oleh geng motor warior  karena adriana. 
dan dicerita ini boy dan reva dipertemukan dan menjadi pasangan kekasih tidak 
sampai situ konflik film ini cukup banyak dan Adengan-adengan film ini ada 
dampak positifnya dan negatif karena adengan yang di tambilkan terkadang 
perkelahian, adengan balapan, percintaan dan persahabatan tetapi sisi 
positifnya, suka membantu, sopan terhadap orang tua, dan rajin beribadah dan 
menjalin silatuh rahmi yang baik kepada guru dan sekitarnya, serta pintar 
dalam hal pendidikan. 
 2. Organism ( Komunikan )  
 Organism ( komunikan ) yang menjadi sasaran adalah Siswa/Siswi 
SMA Negeri dikota palopo bagaimana mereka pernah menonton sinetron anak 
jalanan dan apa faktor-faktor mangapa mereka minat menonton. 
3. Response ( Efek )  
Response (efek) yang ditimbulkan dari stimulus (pesan) diharapkan 
dapat mengubah sikap dari komunikan sehingga timbul perasaan suka atau 
minat terhadap sinetron anak jalanan yang ditayangkan di RCTI yang 
mendorong komunikan untuk menonton sinetron anak jalanan yang kemudian 
diwujudkan dengan tindakan komunikan untuk menonton sinetron anak jalanan 
di RCTI. Dan setelah menonton sinetron anak jalanan apa yang anak SMA 
palopo sukai dari sinetron tersebut dan bagaimana anak remaja SMA Palopo 





GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Sekolah SMA Negeri di Kota Palopo 
1. Sejarah singkat SMA Negeri 1 Palopo 
Pencetus pertama untuk mendirikan SMA negeri 1 palopo, ialah 
bapak Andi Muhammad (kepala kejaksaan negeri palopo), pada saat itu 
dengan mendirikan staf tenaga kerja Kejaksaan, turut secara aktif dalam 
membina/ memperjuangkan berdirinya SMA 1 Palopo. Dengan surat No. 
15/KPN/1956, tanggal 20 septemer 1956 rencana tersebut disusun dan 
ditanda tangani oleh ketua panitia termasuk ketua seksi usaha. Kemudian 
disusul dengan surat seruan kepada masyarakat, supaya menyumban 
maksud baik itu, (ditandatangani oleh kepala daerah tertanggal 3 Oktober 
1956). Menyusul persetujuan dari bapak muh. noer (KPN) dan komandan 
daerah III/Brawijaya. Kepala bagian III bahkan ada pula “sub panitia 
pembangunan gedung persiapan SMA Negeri 1 Palopo” Panitia di 
masamba itu dibentuk pada tanggal 4 September 1957 hari senin jam 
09.00 peresmian dibukanya SMA Palopo, dengan siswa 49 (empat puluh 
sembilan) orang jurusan C, guru sejumlah 13 orang. Pemimpin sementara 
adalah bapak S. pandin, wakil Kepala Sekolah ialah Korel agin, 
D.Mule, S.Kando, K. Angi, B.Bokko, M. Gafar, M.Condong, Parubak, 
Syarifuddin, M.Tahir Kamase, M. Rasyad, Umar Usman, S.Pandin 
(Pemimpin), s. sumule. Mula-mula belajar sore di SMP negeri, kemudian 
pindah ke gedung BPMD (Kompleks SPMA).7 September 1957 panitia 
  
mengirim surat kepada jawatan pengajaran Kementrian PP dan K, Jl. Hang 
Lokir Kebayoran Baru, Jakarta, dengan surat nomor 24/SMA/1957. 
Dengan surat No. 15/KPN/1956, tanggal 20 septemer 1956 rencana 
tersebut disusun dan ditanda tangani oleh ketua panitia termasuk ketua 
seksi usaha.Kemudian disusul dengan surat seruan kepada masyarakat, 
supaya menyumban maksud baik itu, (ditandatangani oleh kepala daerah 
tertanggal 3 Oktober 1956). Menyusul persetujuan dari bapak Muh.Noer 
(KPN) dan komandan daerah III/Brawijaya. Kepala bagian III bahkan ada 
pula “Sub Panitia Pembangunan gedung persiapan SMA Negeri 1 Palopo” 
Panitia di masamba itu dibentuk pada tanggal 4 September 1957 hari senin 
jam 09.00 peresmian dibukanya SMA Palopo, dengan siswa 49 (empat 
puluh sembilan) orang jurusan C, guru sejumlah 13 orang. Pemimpin 
sementara adalah Bapak S. Pandin, Wakil Kepala Sekolah ialah Korel 
agin, D.Mule, S.Kando, K. Angi, B. Bokko, M. Gafar, M.Condong, 
Parubak, Syarifuddin, M.Tahir Kamase, M. Rasyad, Umar Usman, 
S.Pandin (Pemimpin), S. Sumule. Mula-mula belajar sore di SMP Negeri, 
kemudian pindah ke gedung BPMD (Kompleks SPMA).7 September 1957 
panitia mengirim surat kepada jawatan pengajaran Kementrian PP dan K, 
Jl. Hang Lokir Kebayoran Baru, Jakarta, dengan surat Nomor 
24/SMA/1957 (http://facebookSMA Negeri 1 Palopo). 
2. Sejarah Singkat SMA Negeri 2 Palopo 
SMA Negeri 2 Palopo, merupakan salah satu sekolah menegah atas  
Negeri yang ada di provinsi Sulawesi Selatan bertempat di kota Palopo, 
  
Indonesia. dan SK di dirikannya sekolah ini pada tahun 1983 tepatnya 
pada tanggal 9 November 1983 dan SK Operasionalnya pada tanggal 09 
November tahun 1983, luas dari SMAN  ini yaitu 30000 m²  dan kepala 
sekolahnya yaitu bapak basman dan wakilnya Ibu Rosmala dimana 
akreditasi sekolah ini cukup bagus yaitu A”. 
SMA Negeri 2 Palopo pada umunya sama dengan sekolah-sekolah 
yang lain di sekitar indonesia yaitu proses menuntut ilmu yang harus 
ditempuh dalam jangka waktu 3 tahun pelajaran, mulai dari kelas X 
sampai dengan kelas XII. Pada tahun 2007, sekolah ini menggunakan 
kurikulum Tingkat satuan pendidikan sebelumnya KBK 
(http//dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id). 
3. Sejarah singkat SMA Negeri 3  Palopo. 
SMA Negeri 3 Unggulan Palopo, yang dulu dikenal dengan nama 
Sekolah Menengah Persiapan Pembangunan (SMPP), didirikan pada tahun 
1975, berdasarkan SK Kantor Wilayah Propinsi Sulawesi Selatan Nomor 
0281/C/1975 tertanggal 27 November 1975, pada tahun 1975 berubah 
menjadi SMA Negeri 3 Palopo, kemudian beralih menjadi SMU Negeri 3 
Palopo berdasarkan Surat Keputusan Kantor Wilayah Provinsi Sulawesi 
Selatan nomor 0353/O/1985 tanggal 9 Agustus 1985. Dengan berlakunya 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nomor 20 tahun 2003 maka berubah 
menjadi SMA Negeri 3 Palopo. Kemudian dengan Surat Keputusan 
Kantor Dinas Pendidikan Propinsi Sulawesi Selatan Nomor 214/PD-4/A-
  
TU/2004 tanggal 5 Maret 2004 menjadi SMA Negeri 3 Unggulan Palopo 
(http://heryman3palopo.blogspot.co.id).  
Berdasarkan Surat Keputusan Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar 
dan Menengah Nomor 622/C4/MN/2007 tanggal 29 Juni 2007, maka 
SMAN 3 Unggulan Palopo ditingkatkan statusnya dengan ditetapkannya 
sebagai SMA Rintisan Bertaraf Internasional. 
SMA Negeri 3 Unggulan Palopo Menuju Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional berdiri di atas tanah hak pakai nomor 1271/1979, tanggal 16 
Oktober 1979, dengan luas 43,228 m2. Lahan yang tidak digunakan untuk 
bangunan, diperuntukan berbagai kegiatan, seperti fasilitas lapangan 
olahraga, lapangan upacara bendera, dan sarana penunjang lainnya, kebun 
untuk praktek, taman lingkungan hidup dan taman 
bunga(http://herysman3palopo.blogspot.co.id). 
4. Sejarah singkat SMA Negeri 4 Palopo 
SMAN 4 adalah sekolah yang bagun pada tahun 1991 dan tepatnya 
pada tanggal 29 juni 1991 dari status sekolah kepemilikan pemerintah 
daerah dengan luas tanah yang dimiliki adalah 29896 m² dan nama dari 
kepala sekolahnya adalah alimus dari sekolah ini mendapat akreditasi A 
(http://dapo.dikdasmen.kembdibud.go.id).  
5. Sejarah singkat SMA Negeri 5 Palopo. 
SMA Negeri 5 Palopo berdiri berdasarkan Keputusan Menteri 
Pendidikan Nasional yang peresmian penggunaannya dilaksanakan pada 
tangal 7 Maret 2007. Pendirian sekolah ini untuk memenuhi kebutuhan 
  
Pendidikan di Sulawesi Selatan dan khususnya di Kota Palopo, sebagai 
wadah dan wahana untuk mencetak sumber daya manusia yang berilmu, 
bermutu dan berakhlak sebagaiama amanah “Tujuan Pendidikan Nasional“ 
yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
SMA Negeri 5 Palopo pertama kali menerima siswa baru pada 
Tahun Pelajaran  2006/2007 yang saat itu masih melalui Kantor Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga (Dikpora) Kota Palopo. Jumlah siswa 
yang diterima angkatan pertama sebanyak 3 kelas  dengan jumlah siswa 
120 Orang. Selama kurang lebih 7 Bulan kegiatan pembelajaran 
berlangsung di gedung SMA PGRI Palopo Jl. K.H.M. Razak dan saat itu 
SMA Negeri5 Palopo diasuh oleh 5 Orang Guru ditambah 1 orang Kepala 
Sekolah dan dibantu oleh guru yayasan SMA PGRI Palopo. 
Pada tanggal 30 Juli 2006 bertempat di Lapangan Upacara SMA 
PGRI palopo secara resmi diserahkan oleh bapak Kepala Dinas Dikpora 
Kota Palopo yang diwakili Kepala Bagian Dikmen Bapak Drs. Supriono, 
M.Si kepada pihak sekolah.  Hari Senin tanggal 26 Februari 2007 
Kegiatan Belajar Mengajar untuk pertama kalinya berlangsung di Gedung 
SMA Negeri 5 Palopo (gedung sendiri) yang bertempat di Jalan Andi 
Kaddi Radja Kelurahan Takkalala dan pada tanggal 7 Maret 2007 





6. Sejarah singkat SMA Negeri 6Palopo. 
SMAN 6 Palopo ex SMA Tri Dharma MKGR melalui rapat 
pengurusan yayasan pada tanggal 13 Mei 2009 dengan hasil keputusan 
perubahan status sekolah dari Swasta menjadi Negeri dan dilanjutkan 
dengan proses penetapan Tim Lima oleh pengurus yayasan pendidikan 
Thirdharma MKGR Kota Palopo pada tanggal 20 Mei 2009 dengan hasil 
keputsan adalah menyerahkan ke Pemerintah Dearah untuk di jadikan 
SMA Negeri, yang di resmikan oleh Bapak Wali Kota Palopo yaitu H.P.A 
TENDRIAJENG pada tanggal 30 September 2009 setelah diresmikan 
maka semua siswa baik kelas X, Kelas XI IPA/IPS maupun Kelas XII 
IPA/APS dinyatakan Negeri (http://heryanjeta.blogspot.co.id).  
B. Visi Misi SMA Negeri di Palopo 
a. Visi SMA Negeri 1 Palopo  
1) Unggul dalam perolehan nilai UAN/UAS 
2) Unggul dalam pesainganseleksi PSB 
3) Unggul dalam keterampilan pengobrasikan komputer dan internet 
4) Unggul dalam lomba MIPA, Bahasa dan karya tulis ilmiah remaja 
5) Unggul dalam lomba olaraga dan kesenian 
6) Unggul dalam bertatakrama dan berbudi pekerti luhu sehat jasmani dan 
rohani, serta   bertanggungjawab 




b. Misi SMANegeri 1 Palopo 
 1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga 
siswa dapat mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal 
berlandaskan Etika, Logika, Estetika dan Kinestika 
2. Mendorong dan membantu guru untuk berkreasi, mengembangkan secara 
kreatif materi-materi pokok bahan pembelajaran sesuai 
karakteristiksetiap mata pelajaran. 
3. Menerapkan sistem manajemen Berbasis Sekolah dengan partisipasi 
seluruh Stakeholders. 
4. Menerapkan sistem belajar tuntas ( Mastery Learning) sehingga siswa 
memiliki Kompetensi sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang dimiliki. 
5. Mengakomodasikan kecakapan hidup (life skill) secara terpadu dan 
profesional dalam proses pembelajaran. 
6. Mengembangkan kompetensi dasar siswa secara seimbang antara ranah 
kognitif, psikomotorik dan afektif(http://www.schoolius.com).  
b. Visi Misi SMA Negeri 2 Palopo. 
1. Menciptakan suasana yang agamis berdasarkan IMTAQ dan IPTEK 
2. Mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh setiap siswa melalui 
kegiatan intrakulikuler dan eksrakulikuler. 
3. Meningkatkan kedipsilinan, kejujuran, dan rasa kekeluargaan, agar visi 
misi tersebut dapat di capai. 
 
  
c. Visi Misi SMA Negeri 3 Palopo 
1. Visi  
Unggul dalam mutu yang bernuansa religius, berpijak pada budaya 
bangsa, berwawasan lingkungan dan interpersonal. 
2. Misi  
Menumbuhkan semangat keunggulan pada siswa secara intensif sesua 
dengan potensi yang dimiliki mendorong dan membantu siswa untuk 
mengenali potensi dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal dan 
mampu bersaing secara global/ internasional dan menumbuhkan penghayatan 
terhadap agama yang dianut terhadap budaya bangsa sehingga menjadi sumber 
kearifan dalam bertindak. 
 Menerapka menajemen partisipasif dengan melibatkan seluruh warga 
sekolah dan stakeholders sekolah , dalam melaksanakan pembelajaran dan 
bimbingan secara optimal, dengan menggunakan teknologi informasi dan 
komunikasi mengembangkan budaya local untuk menumbuhkan budaya 
bangsa. 
Menumbuhkan dan menanamkan kecintaan terhadap lingkungan yang 
asri kepada seluruh warga sekolah.sumber : (http//syahrinee.blogspot.co.id) 
d. Visi Misi SMA Negeri 4 Palopo 
Sekolah berbasis IMTAQ, menguasai IPTEK, berprestasi dalam olaraga 




e. Visi Misi SMA Negeri 5 Palopo 
Visi SMA Negeri 5 Palopo adalah Unggul dalam Prestasi, Religius, 
dan Berwawasan teknologi Informasi dan Komunikasi serta Berpijak pada 
Karakter Budaya Bangsa.Sementara misi yang hendak dicapai adalah sebagai 
berikut ini : 
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga siswa 
dapat mengembangkan potensi yang  dimiliki secara optimal berlandaskan 
etika, logika, estetika dan kinestika. 
2. Mendorong dan membantu guru untuk berkreasi dalam mengembangkan 
materi pokok bahan ajar dengan memanfaatkan berbagaimedia termasuk 
media TIK. 
3. Menerapkan Manajemen Berbasis sekolah (MBS) dan partisipasi seluruh 
stakeholder sekolah. 
4. Menerapkan sistim belajar tuntas (mastery learning) sehingga siswa 
mempunyai kompetensi sesuai standar kompetensi yang ditetapkan. 
5. Mengakomodasikan kecakapan hidup (life skill) secara terpadu dan 
proporsional dalam proses pembelajaran. 
6. Mengembangkan kompetensi dasar siswa secara seimbang antara ranah 
kognitif, afektif dan psikomotor. 





6. Visi Misi SMA Negeri 6 Palopo 
1. Visi Sekolah 
Berdasarkan prinsip pengembangan KTSP Visi Sekolah adalah : 
“Menjadi Sekolah yang unggul dalam mutu yang berdasarkan dengan 
iman dan taqwa serta berwawasan teknologi informasi dan komunikasi 
dengan tetap berpijak pada budaya bangsa. 
2. Misi Sekolah 
a. Melaksanakan pelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga 
setiap siswa dapat mengembangkan potensi yang dimiliki secara 
optimal berdasarkan etika, logika, estetika dan kinestik. 
b. Mendorong dan membantu guru untuk berkreasi/mengembangkan 
secara kreatif materi-materi pokok bahan ajar sesuai karakteristik 
setiap mata pelajaran dan memanfaatkan berbagai media termasuk 
media TIK. 
c. Menetapkan sistem manajeman berbasis sekolah dan partisipasi 
seluru stake holder sekolah. 
d. Menetapkan sistem belajar tuntas (masteri learning) sehingga siswa 
mempunyai kompetensi sesuai dengan standar kompetensi yang 
ditetapkan. 
e. Mengakomendasi kecakapan hidup (life skill) secara terpadu dan 
proposal dalam proses pembelajaran. 
f. Mengembangkan kompetensi dasar siswa secara seimbang 
antararana, kognitif, efektif, dan psikomotor. 
  
g. Memksimalkan pengelolahan dan pengunaan laboratorium komputer. 
h. Meningkatkan kemampuan fasilitas layanann internet kepada seluruh 
siswa, guru, staf TU (http://heryanjeta.blogspot.co.id) 
C. Jumlah sampel siswa SMA Negeri  di Palopo  
Adapun jumlah sampel siswa SMA Negeri  di Palopo dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
 
Gambar 1.3 
Sumber :Web// Direktorat Pembinaan menengah atas kementerian Dinas 
pendidikan dan kebudayaan kota Sulawesi Selatan 
  
D.  Alamat/Lokasi Penelitian SMA Negeri dikotaPalopo 
1. SMA Negeri 1 Palopo Jl. Andi Pangeran No.4 KecamatanWara Utara kota 
Palopo. 
2. SMA Negeri 2 Palopo Jl. Garuda No. 20kota Palopo 
3.SMA Negeri 3 Palopo Jl. Andi Djemma No. 52 Kecamatan Wara kota 
Palopo 
 4. SMA Negeri 4 Palopo Jl. Bakau Kecamatan Barakota Palopo  
5. SMA Negeri 5 Palopo Jl. Islamic Center Takkalala Wara Selatan 
6. SMA Negeri 6 Palopo Jl. Patang I, Tomarundung Kecamatan Wara Barat 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Sebagaimana telah dijelaskan dan sesuai dengan judul yang telah 
dikemukakan, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana minat 
siswa/siswi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota Palopo terhadap tayangan 
Sinetron Anak Jalanan di RCTI. Penulis memilih Siswa/siswi SMA Negeri yang 
ada di Kota Palopo sebagai objek pengukuran tanggapan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Negeri 1 Palopo, SMA Negeri 2 Palopo, SMA Negeri 3 Palopo, SMA 
Negeri 4 Palopo, SMA Negeri 5 Palopo dan SMA Negeri 6 Palopo. Jumlah 
responden yang menjadi sampel didapat setelah perhitungan menggunakan tabel 
Issac dan Michael, berjumlah 329 responden. Untuk lebih jelasnya maka hasil 
penelitian ini dapat kita lihat pada tabel-tabel dibawah ini: 
1. Identitas Responden  
1.1 Asal Sekolah 
Berdasarkan hasil pengelolaan data dari 392 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase responden terbesar 
adalah Siswa dan siswi SMA Negeri 3 Palopo dengan jumlah 66  
responden (20,1%) dan kemudian siswa dan siswi SMA Negeri 1 
Palopo dengan jumlah 62 responden (18,8%). Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
  
Tabel 4.1 
Distribusi Responden Berdasarkan Asal Sekolah 
             N=329 
 
Sekolah Frekuensi Persentase(%) 
SMA Negeri 1 Palopo 62 18,8 
SMA Negeri 2 Palopo 55 16,7 
SMA Negeri 3 Palopo 66 20,1 
SMA Negeri 4 Palopo 41 12,5 
SMA Negeri 5 Palopo 51 15,5 
SMA Negeri 6 Palopo 54 16,4 
Total 329 100.0 
 
Sumber : Data Primer diolah dari koesioner, 2017  
1.2 Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil pengelolaan data dari 329 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar adalah responden 
perempuan dengan jumlah 201 responden (61,1%) kemudian responden 
laki-laki dengan jumlah 128 responden (38,9%). Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
           N=329 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase(%) 
Perempuan 201 61,1  
Pria 128 38,9 
Total 329 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari koesioner, 2017 
 
1.3 Jurusan/Konsetrasi Responden 
Berdasarkan hasil pengelola data dari 329 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar adalah 
jurusan/konsentrasi responden IPA dengan jumlah 187 responden 
  
(56,8), dan disusul jurusan/konsentrasi IPS dengan jumlah 97 
responden (29,5). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel  4.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Jurusan/Konsentrasi 
  N=329 
Jurusan/Konsentrasi Frekuensi Persentase(%) 
IPA 187 56,8 
IPS 97 29,5 
UMUM 45 13,7 
Total 329 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari koesioner, 2017 
 
1.4 Umur 
Berdasarkan hasil pengelola data dari 329 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar adalah 
responden umur 16-17 tahun dengan jumlah 207 responden (62,9%), 
disusul responden umur 14-15 tahun dengan jumlah 82 responden 
(24,9%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Umur 
                N=329 
Umur Frekuensi Persentase(%) 
14-15 Tahun 82 24,9 
16-17 Tahun 207 62,9 
18 Tahun 40 12,2 
Total 329 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari koesioner, 2017 
 
1.5 Tempat Tinggal  
Berdasarkan hasil pengelola data dari 329 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar adalah responden 
Tinggal dengan Orang Tua dengan jumlah 264 responden (80,2%), 
  
disusul responden Tinggal dengan Saudara 29 responden (8,8%). Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.5 
Distribusi Responden Berdasarkan Tempat Tinggal 
N=329 
Tempat Tinggal Frekuensi Persentase(%) 
Kos 22 6,7 
Rumah Kontrakan 14 4,3 






Total 329 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari koesioner, 2017 
 
1.6 Jenis Media yang dimiliki 
Berdasarkan hasil pengelola data dari 329 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar adalah responden 
dengan Media Televisi dengan jumlah 232 responden (70,6%), disusul 
responden dengan Media Internet dengan jumlah 75 responden (22,8%) 
.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.6 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Media yang dimiliki 
N=329 
Jenis Media yang 
Dimiliki 
Frekuensi Persentase(%) 
Internet 75 22,8 
Radio 12 3,6 
Surat Kabar 10 3,0 
Televisi 232 70,6 
Total 329 100.0 





2. Variabel Penelitian  
2.1 Intentitas pernah menonton 
Berdasarkan hasil pengelolaan data dari 329 responden dalam 
penelitian ini, menunujukkan bahwa semua responden pernah 
menonton sinetron anak jalanan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel 4.7 
Distribusi Responden Berdasarkan pernah menonton tayangan sinetron „Anak 
Jalanan‟ di RCTI 
N=329 
Intentitas menonton Frekuensi Persentase(%) 
Pernah 329 100,0 
Tidak Pernah 0 0,00 
Total 329 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari koesioner, 2017 
 
2.2 Intentitas Menonton 
Berdasarkan hasil pengelolaan data dari 329 responden dalam 
penelitian ini, menunujukkan bahwa persentase terbesar adalah 
responden dengan waktu menonton Setiap Hari sebanyak 82 responden 
(24,9%), disusul dengan responden dengan waktu menonton 1 kali 
seminggu sebanyak 66 responden (20,1%). Untuk lebih jelasnya dapat 












Distribusi Responden Berdasarkan seberapa sering Responden menonton 
tayangan sinetron Anak Jalanan di RCTI 
N=329 
Intentitas menonton Frekuensi Persentase(%) 
1 kali seminggu 66 20,1 
2 kali seminggu 59 17,9 
3 kali seminggu 62 18,8 
4 kali seminggu 41 12,5 
5 kali seminggu 7 2,1 
6 kali seminggu 12 3,6 
Setiap Hari 82 24,9 
Total 329 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari koesioner, 2017 
 
2.3 Informasi tentang Sinetron Anak Jalanan 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 329 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar adalah responden 
yang mendapatkan informasi tentang Sinetron Anak Jalanan melalui 
Televisi RCTI sebanyak 216 responden (65,7%), kemudian responden 
yang mendapatkan informasi tentang Sinetron Anak Jalanan melalui teman 
dengan jumlah responden sebanyak 54 responden (16,4%). Untuk lebih 















sinetron Anak Jalanan 
di RCTI 
Frekuensi Persentase(%) 
Keluarga 32 9,7 
Media Sosial 27 8,2 
Televisi RCTI 216 65,7 
Teman 54 16,4 
Total 329 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari koesioner, 2017 
 
2.4 Media Yang Digunakan 
Berdasarkan hasil pengelolaan data dari 329 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar adalah responden 
melalui media Televisi RCTI sebanyak 305 responden (92,7%), kemudian 
responden yang melalui youtube sebanyak 20 responden (6,1%). Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Distribusi Responden Melalui Media Yang Digunakan Menyaksikan Tayangan 





Handphone 2 0,6 
Streeming Internet 2 0,6 
Televisi RCTI 305 92,7 
Youtube 20 6.1 
Total 329 100.0 




2.5 Menonton sampai Tuntas (Per Episode) 
Berdasarkan hasil pengelolaan data dari 329 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar adalah responden 
yang menonton tayangan sinetron Anak Jalanan di RCTI sampai tuntas 
sebanyak 205 responden (62,3%), kemudian responden yang menonton 
tayangan sinetron Anak Jalanan  Tidak Tuntas sebanyak 124 responden 
(37,7%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.11 
         Distribusi Responden Yang Menyaksikan/menontonTayangan Sinetron 






Iya 124 62,3 
Tidak 205 37,7 
Total 329 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari koesioner, 2017 
2.6 Mengikuti Sinetron dengan Serius 
Berdasarkan hasil pengelolaan data dari 329 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar adalah responden 
yang menonton tayangan sinetron Anak Jalanan di RCTI dengan 
tanggapan Biasa Saja sebanyak 172 responden (52,3%), kemudian 
responden yang menonton tayangan sinetron Anak Jalanan di RCTI 
dengan tanggapan Serius sebanyak 63 responden (19,1%). Untuk lebih 






         Distribusi Responden Yang Menyaksikan/menontonTayangan Sinetron 





Tidak Serius 56 17,0 
Serius 63 19,1 
Biasa saja 172 52,3 
Sangat Serius 38 11,6 
Total 329 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari koesioner, 2017 
2.7 Alasan memilih jawaban diatas 
Berdasarkan hasil pengelolaan data dari 329 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar responden yang 
mengapa memilih jawaban diatas dengan alasan Hiburan sebanyak 124 
responden (37,7%), kemudian responden yang memilih alasan suka nonton 
sinetron sebanyak 69  responden (21,0%). Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.13 
                 Distribusi Responden mengapa memilih salah satu diatas 
                 N=329 
Alasan  Frekuensi Persentase(%) 
Suka nonton sinetron 69 21,0 
Hiburan 124 37,7 
Belajar 50 15,2 
Sibuk dengan urusan 
lain 
26 7,9 
Kurang fokus nonton 60 18,2 
Total 329 100.0 




3. Jadwal Penayangan  
3.1 Waktu penayangan 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 329 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar responden yang 
menyatakan waktu tayang Sinetron Anak Jalanan di RCTI sudah sesuai, 
yaitu sebanyak 224 responden (68,1%), lalu sebanyak 78 responden 
(23,7%) menyatakan waktu tayang Sinetron Anak Jalanan di RCTI Sangat 
Sesuai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.14 
           Distribusi Responden Berdasarkan Waktu Penayangan Sinetron Anak Jalan 
di RCTI 
N=329 
Waktu Penayangan Frekuensi Persentase(%) 
Tidak Sesuai 27 8,2 
Sangat Sesuai 78 23,7 
Sesuai 224 68,1 
Total 329 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari koesioner, 2017 
3.2 Durasi Penayangan 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 329 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar responden yang 
menyatakan durasi tayang sinetron Anak Jalanan di RCTI sudah sesuai, 
yaitu sebanyak 214 responden (65,0%), lalu sebanyak 86 responden 
(26,1%) menyatakan durasi tayangan sinetron Anak Jalanan di 






        Distribusi Responden Berdasarkan Durasi Penayangan Sinetron Anak 
Jalanan di RCTI sekitar satu setenggah jam sudah sesuai 
N=329 
Durasi Penayangan Frekuensi Persentase(%) 
Tidak Sesuai 29 8,8 
Sangat Sesuai 86 26,1 
Sesuai 214 65,0 
Total 329 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner,2017 
4. Adegan dan Alur Cerita  
4.1 Adegan yang paling Diminati 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 329 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa Adegan yang paling diminati pada 
tayangan sinetron Anak Jalanan di RCTI oleh responden adalah Adegan 
Percintaan/Persahabatan sebanyak 105 responden (31,9%), disusul 
responden yang meminati Semua Adegan yaitu sebanyak 82 responden 
(24,9%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.16 
Distribusi Responden Berdasarkan Adegan yang Paling Diminati pada 
tayangan Sinetron Anak Jalan di RCTI 
N=329 
Adegan yang Diminati Frekuensi Persentase(%) 
Adegan Balapan 63 19,1 
Adegan Perkelahian 42 12,8 




Semuanya 82 24,9 
Total 329 100.0 




4.2 Alur Cerita 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 329 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa tanggapan terhadap Alur Cerita 
tayangan sinetron Anak Jalanan di RCTI oleh responden adalah 
Menghibur sebanyak 144 responden (43,8%), disusul responden yang 
menanggapi Biasa Saja yaitu sebanyak 108 responden (32,8%). Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.17 
Distribusi Responden Berdasarkan tanggapan Alur Cerita pada 
tayangan Sinetron Anak Jalan di RCTI 
N=329 
Alur Cerita Sinetron 
Anak Jalanan 
Frekuensi Persentase(%) 
Tidak Menghibur 22 6,7 
Sangat Menghibur 55 16,7 
Biasa Saja 108 32,8 
Menghibur 144 43,8 
Total 329 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari koesioner, 2017 
4.3 Kejelasan Alur Cerita 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 329 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa tanggapan terhadap Kejelasan Alur 
Cerita tayangan sinetron Anak Jalanan di RCTI oleh responden adalah 
Jelas sebanyak 159 responden (48,3%), disusul responden yang 
menanggapi Biasa Saja yaitu sebanyak 97 responden (29,5%). Untuk lebih 







Distribusi Responden Berdasarkan kejelasan Alur Cerita pada tayangan 
Sinetron Anak Jalan di RCTI 
N=329 
Alur Cerita Sinetron 
Anak Jalanan 
Frekuensi Persentase(%) 
Tidak Jelas 33 10,0 
Jelas 159 48,3 
Biasa Saja 97 29,5 
Sangat Jelas 40 12,2 
Total 329 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari koesioner, 2017 
4.4 Kekinian (Update) Alur Cerita  
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 329 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa tanggapan terhadap Update Alur Cerita 
tayangan sinetron Anak Jalanan di RCTI oleh responden adalah Update 
sebanyak 156 responden (47,4%), disusul responden yang menanggapi 
Biasa Saja yaitu sebanyak 103 responden (31,3%). Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.19 
Distribusi Responden Berdasarkan Update Alur Cerita pada tayangan 
Sinetron Anak Jalan di RCTI 
 
               N=329 
Update Alur Cerita 
Sinetron Anak Jalanan 
Frekuensi Persentase(%) 
Tidak Update 21 6,4 
Update 156 47,4 
Biasa Saja 103 31,3 
Sangat Update 49 14,9 
Total 329 100.0 




4.5 Menarik Perhatian 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 329 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa Perhatian Alur Cerita tayangan 
sinetron Anak Jalanan di RCTI oleh responden Biasa Saja sebanyak 128 
responden (38,9%), disusul responden yang menanggapi Menarik 
Perhatian yaitu sebanyak 125 responden (38,0%). Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.20 
Distribusi Responden Berdasarkan Alur Cerita pada tayangan Sinetron 
Anak Jalan di RCTI Menarik Perhatian 
N=329 
Alur Cerita Sinetron 
Anak Jalanan Menarik 
Perhatian 
Frekuensi Persentase(%) 
Tidak Menarik 31 9,4 
Menarik Perhatian 125 38,0 




Total 329 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari koesioner, 2017 
5. Daya Tarik  
5.1 Faktor Menonton/Menyaksikan 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 329 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa Faktor responden 
menonton/menyaksikan tayangan sinetron Anak Jalanan di RCTI yaitu 
Pemain Sinetronya sebanyak 171 responden (52,0%), disusul responden 
yang menonton karena menghibur sebanyak 61 responden (18,5%). Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
  
Tabel 4.21 
Distribusi Responden Berdasarkan Faktor menonton/menyaksikan 
tayangan Sinetron Anak Jalan di RCTI 




Adeganya 57 17,3 
Alur Ceritanya 40 12,2 
Menghibur 61 18,5 
Pemain Sinetronya 171 52,0 
Total 329 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari koesioner, 2017 
5.2 Pemain Sinetron 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 329 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa Pemain Sinetron yang disuka 
responden padasinetron Anak Jalanan di RCTI yaitu Semua Pemain 
sebanyak 124 responden (37,7%), disusul responden yang suka Reva 
(Natasha Wilona) sebanyak 69 responden (21,0%). Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.22 
Distribusi Responden Berdasarkan Pemain Sinetron Anak Jalan di RCTI 
yang disukai 
N=329 
Pemain Sinetron Frekuensi Persentase(%) 
Adriana (Cut Meyriska) 50 15,2 
Alex (Cemal Faruk 
Urham) 
26 7,9 
Boy (Stefan Wiliam) 60 18,2 
Reva (Natasha Wilona) 69 21,0 
Semua Pemain 124 37,7 
Total 329 100.0 




5.3 Alasan Menyukai Pemain Sinetron Anak Jalanan 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 329 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa alasan responden menyukai Pemain 
Sinetron Anak Jalanan di RCTI yaitu karena Semuanya sebanyak 103 
responden (31,3%), disusul responden yang suka karena Cantik/ganteng 
sebanyak 77 responden (23,4%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.23 
Distribusi Responden Berdasarkan Alasan menyukai karakter 
Pemain Sinetron Sinetron Anak Jalan di RCTI. 
                N=329 
Alasan Menyukai 
Pemain Sinetron Anak 
Jalanan 
Frekuensi Persentase(%) 
Baik dan Religius 30 9,1 
Cantik/Ganteng 77 23,4 
Karisma/Daya Tarik 28 8,5 
Keren/Gaul 43 13,1 
Masih Muda 48 14,6 
Semuanya 103 31,3 
Total 329 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari koesioner, 2017 
 
ANALISA TABEL SILANG 
Analisa tabel silang ini bertujuan untuk melihat hubungan antara tayangan 
sinetron Anak Jalanan di RCTI terhadap minat menonton siswa/siswi SMA Kota 
Palopo.Tidak semua variabel X dan variabel Y yang disilangkan dan dianalisa 
dalam bentuk silang.Peneliti hanya menampilkan item – item penting dari variabel 
penelitian (variabel X dan variabel Y).Hasil dari analisa dipaparkan dalam tabel 1 
sampai dengan tabel 13. 
  
Tabel 5.1 
Hubungan Antara Jenis Kelamin Responden Dengan Seberapa sering responden 
menonton sinetron Anak Jalanan dalam Seminggu 
  



















Pria  35 38 26 21 1 0 7 128 
 
27,3% 29,7% 20,3% 16,4% 0,8% 0,0% 5,5% 100,0% 
Perempuan  31 21 36 20 6 12 75 201 
 
15,4% 10,4% 17,9% 10,0% 3,0% 6,0% 37,3% 100,0% 
Total  66 59 62 41 7 12 82 329 
 
20,1% 17,9% 18,8% 12,5% 2,1% 3,6% 24,9% 100,0% 
Sumber :Data primer yang diolah melalui SPSS 23 
Dari tabel diatas dapat disimpulan bahwa berdasarkan jenis kelamin 
responden pria yang menonton anak jalanan 1 kali seminggu sebanyak 35 orang 
dengan persentase 27,3% sedangkan perempuan yang menonton anak jalanan di 
RCTI sebanyak 31 orang dengan persentase 15,4% dengan total keseluruhan 66 
orang jumlah persentase 20,1%. Selangjutnya yang menonton anak jalanan di 
RCTI 2 kali seminggu dengan jenis kelamin responden pria sebanyak 38 orang 
persentase 29,7% sedangkan responden wanita 21 orang persentase 10,4% jadi 
total 59 orangpersentase 17,9%. Selangjutnya yang menonton 3 kali seminggu 
responden pria sebanyak 26  orang  persentase 20,3% sedangkanresponden 
perempuan 36 orang dengan persentase 17,9% total 62 orangpersentase 18,8%. 
Selangjutnya 4 kali seminggu pria 21 orang dengan persentase 16,4% 
danresponden wanita 20 persentase 10,0% dengan total 41 persentase 12,5%. 
Selangjutnya 5 kali dalam semingu responden pria 1 orang orang dengan 
presentase0,8% sedangkan responden wanita 6 orang presentasi 3,0% dengan total 
  
7 orang presentasi 2,1%. Selangjutnya 6 kali seminggu responden pria 0 dengan 
persentase 0,00% sedangkanresponden wanita 12 orang persentase 6,0% total 12 
orang persentase 3,6%. selangjutnya setiap hari responden pria 7 orang persentase 
5,5% sedangkanresponden wanita 75 orang persentase 37,3% total keseluruhan 82 
persentase 24,9%. Jadi total keseluruhan jumlah sampel yang diteliti 128 
orangresponden pria sudah memilih jawabannya masing-masing dan responden 
wanita 201 orang dengan total populasi 329. Jadi pada tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa yang lebih sering menonton sinetron anak jalanan adalah 
responden wanita ketimbang responden pria. 
Tabel 5.2 
Hubungan Antara Jenis Kelamin Responden Dengan responden yang menonton 
Sinetron Anak Jalanan sampai tuntas 
  
Apakah Anda menonton 
sinetron Anak Jalanan 
sampai tuntas 
Total Iya Tidak 
Jenis Kelamin 
Responden 
Pria  90 38 128 
 70,3% 29,7% 100,0% 
Perempuan  115 86 201 
 57,2% 42,8% 100,0% 
Total  205 124 329 
 62,3% 37,7% 100,0% 
Sumber :Data primer yang diolah melalui SPSS 23 
Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perbandingan jenis kelamin responden 
yang menonton sinetron anak jalanan sampai tuntas dan memilih iya pada kolom 
pertanyaan dengan jumlah responden pria sebanyak 90 orang persentase 70,3% 
sedangkan penonton responden wanita 115 orang dengan persentase 57,2% jadi 
total yang memilih iya sebanyak 205 orang dengan persentase 62,3%. 
Selangjutnya respon yang memilih tidak menonton sampai tuntas responden pria 
  
sebanyak 38 orang dengan persentase 29,7% sedang responden wanita 86 orang 
dengan persentase 42,8% jadi total 124 orang persentase 37,7% jadi total 
keseluruhan responden pria yang memilih sebanyak 128 responden dan wanita 
201 responden dengan jumlah populasi 329. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
hampir sebagian besar responden pria dan responden wanita sama-sama menonton 
sinetron anak jalanan sampai tuntas. 
Tabel 5.3 
Hubungan Antara Jenis Kelamin Responden Dengan apakah responden 
Mengikuti sinetron Anak Jalanan dengan serius 
  












Pria  51 16 24 37 128 
 
39,8% 12,5% 18,8% 28,9% 100,0% 
Perempuan  121 22 39 19 201 
 
60,2% 10,9% 19,4% 9,5% 100,0% 
Total  172 38 63 56 329 
 
52,3% 11,6% 19,1% 17,0% 100,0% 
Sumber :Data primer yang diolah melalui SPSS 23 
Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perbandingan jenis kelamin 
responden yang mengikuti sinetron anak jalanan dengan serius yang memilih 
biasa saja responden pria sebanyak 51 orang denganpersentase 38,8% sedang 
responden wanita sebanyak 121 orang dengan persentase 60,2% jadi total memilih 
biasa saja sebanyak 172 orang dengan persentase 52,3%. Selangjutnya yang 
memilih sangat serius responden pria sebanyak 16 orang dengan persentase 12,5% 
sedangkan responden wanita sebanyak 22 orang dengan persentase 10,9% jadi 
total yang memilih biasa saja sebanyak 38 orang dengan persentase 11,6%. 
  
Selangjutnya yang memilih serius responden pria sebanyak 24 orang dengan 
persentase 18,8% sedangkan responden wanita sebanyak 39 orang dengan 
persentase 19,4% jadi total keseluruhan yang memilih serius sebanyak 63 orang 
dengan persentase 19,1%. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden dengan jenis 
kelamin perempuan dan pria lebih mendominasi menonton tayangan sinetron anak 
jalanan dengan tanggapan biasa saja dan tidak semua responden menontonnya 
dengan serius. 
Tabel 5.4 
Hubungan Antara Jenis Kelamin Responden Dengan Waktu penayangan 
Sinetron Anak Jalanan 
  
Apakah waktu penayangan 









Pria  27 76 25 128 
 21,1% 59,4% 19,5% 100,0% 
Perempuan  51 148 2 201 
 25,4% 73,6% 1,0% 100,0% 
Total  78 224 27 329 
 23,7% 68,1% 8,2% 100,0% 
Sumber :Data primer yang diolah melalui SPSS 23 
Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perbandingan jenis kelamin dengan waktu 
penayangan sinetron anak jalanan di RCTI yakni pukul 18.58-20.27 WITA sudah 
sesauai dan yang memilih sangat sesuai responden pria sebanyak 27 orang dengan 
persentase 21,1% sedangkan responden wanita 51 orang denganpersentase 25,4% 
jadi total memilih sangat sesuai sebanyak 78 orang dengan persentase 23,7%. 
Selangjutnya yang memilih sesuai responden pria 76 orang dengan persentase 
59,4% sedangkan responden wanita 148 orang dengan persentase 73,6% jadi total 
yang memilih sesuai sebanyak 224 dengan persentase 68,1%. Selangjutnya yang 
  
memilih tidak sesuai responden pria 25 orang dengan persentase 19,5% 
sedangkan responden wanita 2 orang denganpersentase 1,0% jadi total yang 
memilih tidak sesuai sebanyak 27 orang dengan persentase 8,2%. Dari  tabel 
diatas dapat disimpulkan bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan dan 
pria setuju dengan jadwal penyangan sinetron Anak di RCTI yakni pukul 18.58-
20.27 WITA sudah sesuai dengan alasan karena dapat mengisi waktu istirahat. 
Tabel 5.5 
Hubungan Antara Jenis Kelamin Responden Dengan Durasi penayangan 
Sinetron Anak Jalanan sekitar satu setenggah jam sudah sesuai 
  









Pria  31 70 27 128 
 24,2% 54,7% 21,1% 100,0% 
Perempuan  55 144 2 201 
 27,4% 71,6% 1,0% 100,0% 
Total  86 214 29 329 
 
26,1% 65,0% 8.8% 100,0% 
Sumber :Data primer yang diolah melalui SPSS 23 
Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perbandingan jenis kelamin dengan durasi 
penayangan anak jalanan sudah sesuai satu setenggah jam dan reponden yang 
memilih sangat sesuai responden pria sebanyak 27 orang dengan presentasi 27 
orang dengan persentase 21,1% sedangkan responden wanita 2 orang dengan 
persentase 1,0% jadi total keseluruhan yang memilih sangat sesuai sebanyak 29 
orang denganpersentase 8,8%. Selangjutnya yang melilih sangat sesuai responden 
pria 70 orang dengan persentase 54,7% sedangkan responden wanita 144 dengan 
persentase 71,6% jadi total yang memilih sesuai sebanyak 214 orang dengan 
presentasi 65,0%. Selangjutnya reponden yang memilih tidak sesuai responden 
  
pria sebanyak 31 orang dengan persentase 24,2% sedangkan responden wanita 55 
orang dengan persentase 27,4% jadi total keseluruhan yang memilih tidak sesuai 
sebanyak 86 orang denganpersentase 26,1%. Disimpulkan dari tabel diatas bahwa 
responden dengan jenis kelamin perempuan dan pria setuju dengan durasi 
penyangan sinetron Anak di RCTI yakni satu setengah jam sudah sesuai dengan 
alasan karena dapat mengisi waktu yang kosong. 
Tabel 5.6 
Hubungan Antara Jenis Kelamin Responden Dengan Adegan yang disukai 
Pada tayangan sinetron Anak Jalan 
  











Pria  59 23 4 15 27 128 
 46,1% 18,0% 3,1% 11,7% 21,1% 100,0% 
Perempuan  4 19 33 90 55 201 
 2,0% 9,5% 16,4% 44,8% 27,4% 100,0% 
Total  63 42 37 105 82 329 
 19,1% 12,8% 11,2% 31,9% 24,9% 100,0% 
Sumber :Data primer yang diolah melalui SPSS 23 
Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perbandingan jenis kelamin dengan 
adengan yang diminati/disukai pada sinetron anak jalanan yang memilih adengan 
balapannya dengan responden pria 59 orang  dengan persentase 46,1% sedangkan 
responden wanita sebanyak 4 orang dengan persentase 2,0% jadi total keseluruhan 
yang memilih adengan balapan sebanyak 19,1 %. Selangjutnya reponden yang 
memilih adengan perkelahian responden pria 23 orang dengan persentase 18,0% 
sedangkan responden wanita 19 orang dengan persentase 9,5% jadi total 
keseluruhan yang memilih adengan perkelahian sebanyak 42 orang dengan 
persentase 12,8%. Selangjutnya yang memilih adengan religusnya responden pria 
sebanyak 4 orang dengan persentase 3,1% sedangkan responden wanita sebanyak 
  
33 orang dengan persentase 16,4%  jadi total keseluruhan yang memilih adengan 
religius sebanyak 37 orang persentase 11,2%. Selangjutnya adengan 
percintaan/persahabatan responden pria sebanyak 15 orang dengan persentase 
11,7% sedangkan responden wanita 90 orang dengan persentase 44,8% jadi total 
responden yang memilih adengan percintaa/persahabatan seabanyak 105 dengan 
persentase 31,9% dan yang memilih semuanya responden pria sebanyak 27 orang 
dengan persentase 21,1% sedangkan responden wanita sebanyak 56 orang dengan 
persentase 27,4% jadi total keseluruhan yang memilih semua sebanyak 82 
responden dengan persentase 24,9%. dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 
kebanyak responden pria lebih menyukai adengan balapan sedangkan responden 
wanita lebih menyukai adengan percintaan/persahabatannya. 
Tabel 5.7 
Hubungan Antara Jenis Kelamin Responden Dengan Alur Cerita 
Pada tayangan sinetron Anak Jalan 
  












Pria  30 58 37 3 128 
 23,4% 45,3% 28,9% 2,3% 100,0% 
Perempuan  78 86 18 19 201 
 38,8% 42,8% 9,0% 9,5% 100,0% 
Total  108 144 55 22 329 
 32,8% 43,8% 16,7% 6,7% 100,0% 
Sumber :Data primer yang diolah melalui SPSS 23 
Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perbandingan jenis kelamin dengan alur 
carita tayangan sinetron anak jalanan yang memilih biasa saja responden pria 
sebanyak 30 orang dengan persentase 23,4% sedangkan responden wanita 78 
orang dengan persentase 38,8% jadi total keseluruhan yang memilih biasa saja 
  
sebanyak 108 orang dengan persentase 32,8%. Selangjutnya yang memilih 
menghibur responden pria sebanyak 58 orang dengan persentase 45,3% 
sedangkan wanita 86 dengan persentase 42,8% total yang memilih menghibur 
sebanyak 144 orang dengan persentase 43,8%. Selangjutnya yang memilih sangat 
menghibur dengan jumlah responden pria sebanyak 37 orang dengan persentase 
28,9% sedangkan responden wanita sebanyak 18 orang dengan persentase 9,0% 
total keseluruhan yang memilih sangat menghibur sebanyak 55 orang dengan 
persentase 16,7%. Selangjutnya yang memilih tidak menghibur responden 
priasebanyak 3 orang dengan persentase 2,3% sedangkan responden wanita 
sebanyak 19 orang dengan persentase 9,5%. Total keseluruhan sebanyak 22 
reponden memilih tidak menghibur dengan persentase 6,7%. Dapat disimpulkan 
bahwa responden pria dan wanita menyukai film anak jalanan karena menghibur. 
Tabel 5.8 
Hubungan Antara Jenis Kelamin Responden Dengan kejelasan Alur Cerita 
Pada tayangan sinetron Anak Jalan 
  












Pria  28 60 33 7 128 
 21,9% 46,9% 25,8% 5,5% 100,0% 
Perempuan  69 99 7 26 201 
 34,3% 49,3% 3,5% 12,9% 100,0% 
Total  97 159 40 33 329 
 29,5% 48,3% 12,2% 10,0% 100,0% 
Sumber :Data primer yang diolah melalui SPSS 23 
Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perbandingan jenis kelamin dengan 
kejelasan alur cerita sinetron anak jalanan yang memilih biasa saja responden pria 
sebanyak 28 orang dengan persentase 21,9% sedangkan responden wanita 69 
  
orang dengan persentase 34,3% jadi total keseluruhan yang memilih biasa saja 
sebanyak 97 orang dengan persentase 29,5%. Selangjutnya yang memilih jelas 
responden pria sebanyak 60 orang dengan persentase 46,9% sedangkan wanita 99 
dengan persentase 49,3% total yang memilih jelas sebanyak 159 orang dengan 
persentase 48,3%. Selangjutnya yang memilih sangat jelas dengan jumlah 
responden pria sebanyak 33 orang dengan persentase 25,8% sedangkan responden 
wanita sebanyak 7 orang dengan persentase 3,5% total keseluruhan yang memilih 
sangat jelas sebanyak 40 orang dengan persentase 12,2%. Selangjutnya yang 
memilih tidak jelas sebanyak responden pria 7 orang dengan persentase 5,5% 
sedangkan responden wanita sebanyak 26 orang dengan persentase 12,9%. Total 
keseluruhan sebanyak 33 reponden memilih tidak menghibur dengan persentase 
10,0%. Dapat disimpulkan bahwa responden wanita dan responden pria setuju 















Hubungan Antara Jenis Kelamin Responden Dengan Alur Cerita 
Pada tayangan sinetron Anak Jalan sudah update 
  
Apakah alur cerita sinetron Anak Jalanan 











Pria  30 37 1 60 128 
 
23,4% 28,9% ,8% 46,9% 100,0% 
Perempuan  73 12 20 96 201 
 
36,3% 6,0% 10,0% 47,8% 100,0% 
Total  103 49 21 156 329 
 
31,3% 14,9% 6,4% 47,4% 100,0% 
Sumber :Data primer yang diolah melalui SPSS 23 
Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perbandingan jenis kelamin dengan alur 
cerita sinetron anak jalanan update atau mengikuti masa sekarang dan yang 
memilih biasa saja responden pria sebanyak 30 orang dengan persentase 23,4% 
sedangkan responden wanita 73 orang dengan persentase 36,3% jadi total 
keseluruhan yang memilih biasa saja sebanyak 103 orang dengan persentase 
31,3%. Selangjutnya yang memilih sangat update responden pria sebanyak 37 
orang dengan persentase 28,9% sedangkan wanita 12 dengan persentase 6,0% 
total yang memilih sangat update sebanyak 49 orang dengan persentase 14,9%. 
Selangjutnya yang memilih tidak update dengan jumlah responden pria sebanyak 
1 orang dengan persentase 8% sedangkan responden wanita sebanyak 20 orang 
dengan persentase 10,0% total keseluruhan yang memilih sangat update sebanyak 
21 orang dengan persentase 6,4%. Selangjutnya yang memilih update responden 
pria sebanyak 60 orang dengan persentase 46,9% sedangkan responden wanita 
sebanyak 96 orang dengan persentase 47,8%. Total keseluruhan responden yang 
memilih update sebanyak 156 orang dengan persentase 47,4%. Dapat disimpulkan 
  
bahwa alur cerita anak jalanan responden wanita lebih banyak memilih update 
ketimbang responden pria yang lebih memilih biasa saja. 
Tabel 5.10 
Hubungan Antara Jenis Kelamin Responden Dengan Alur Cerita 
Pada tayangan sinetron Anak Jalan sudah menarik perhatian 
  















Pria  66 22 31 9 128 
 51,6% 17,2% 24,2% 7,0% 100,0% 
Perempuan  62 103 14 22 201 
 30,8% 51,2% 7,0% 10,9% 100,0% 
Total  128 125 45 31 329 
 38,9% 38,0% 13,7% 9,4% 100,0% 
Sumber :Data primer yang diolah melalui SPSS 23 
Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perbandingan jenis kelamin dengan alur 
cerita anak jalanan menarik perhatian dan yang memilih biasa saja responden pria 
sebanyak 66 orang dengan persentase 51,6% sedangkan responden wanita 62 
orang dengan persentase 30,8% jadi total keseluruhan yang memilih biasa saja 
sebanyak 128 orang dengan persentase 38,9%. Selangjutnya yang memilih 
menarik perhatian responden pria sebanyak 22 orang dengan persentase 17,2% 
sedangkan wanita 103 dengan persentase 51,2% total yang memilih manarik 
perhatian sebanyak 125 orang dengan persentase 38,0%. Selangjutnya yang 
memilih sangat menarik perhatian dengan jumlah responden pria sebanyak 31 
orang dengan persentase 24,2% sedangkan responden wanita sebanyak 14 orang 
dengan persentase 7,0% total keseluruhan yang memilih sangat menarik perhatian 
sebanyak 45 orang dengan persentase 13,7%. Selangjutnya yang memilih tidak 
menarik responden pria sebanyak 9 orang dengan persentase 7,0% sedangkan 
  
responden wanita sebanyak 22 orang dengan persentase 10,9%. Total keseluruhan 
responden yang memilih tidak menarik sebanyak 31 orang dengan persentase 
9,4%. Dapat disimpulkan bahwa alur cerita anak jalanan menarik perhatian 
hampir sebagian besar responden pria memilih biasa saja dan responden wanita 
lebih memilih alur cerita anak jalanan menarik perhatian. 
Tabel 5.11 
Hubungan Antara Jenis Kelamin Responden Dengan apa yang membuat 
Respondent menonton Sinetron Anak Jalanan 
  










Pria  7 2 53 66 128 
 5,5% 1,6% 41,4% 51,6% 100,0% 
Perempuan  50 38 8 105 201 
 24,9% 18,9% 4,0% 52,2% 100,0% 
Total  57 40 61 171 329 
 17,3% 12,2% 18,5% 52,0% 100,0% 
Sumber :Data primer yang diolah melalui SPSS 23 
Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perbandingan jenis kelamin dengan 
membuat menyaksikan sinetron Anak Jalanan yang memilih Adengannya 
responden pria sebanyak 7 orang dengan persentase 5,5% sedangkan responden 
wanita 50 orang dengan persentase 24,9% jadi total keseluruhan yang memilih 
adengannya sebanyak 57 orang dengan persentase 17,3%. Selangjutnya yang 
memilih alur ceritanya responden pria sebanyak 2 orang dengan persentase 1,6% 
sedangkan wanita 38 dengan persentase 18,9% total yang memilih alur ceritanya 
sebanyak 40 orang dengan persentase 12,0%. Selangjutnya yang menghibur 
dengan jumlah responden pria sebanyak 53 orang dengan persentase 41,4% 
sedangkan responden wanita sebanyak 8 orang dengan persentase 4,0% total 
  
keseluruhan yang memilih menghibur sebanyak 61 orang dengan persentase 
18,5%. Selangjutnya yang memilih pemain sinetron responden pria sebanyak 
66orang dengan persentase 51,6% sedangkan responden wanita sebanyak 105 
orang dengan persentase 52,2%. Total keseluruhan responden yang memilih 
pemain sinetron sebanyak 171 orang dengan persentase 52,0%. Dapat 
disimpulkan bahwa yang membuat menyaksikan sinetron anak jalanan karena 
faktor pemain sinetronnya dapat dilihat bahwa responden pria dan wanita lebih 
menyukai pemain sinetron Anak Jalanan. 
Tabel 5.12 
Hubungan Antara Jenis Kelamin Responden Dengan pemeran yang disukai 
Pada Sinetron Anak Jalanan 
  




















Pria  4 1 47 42 34 128 
 3,1% 0,8% 36,7% 32,8% 26,6% 100,0% 
Perempuan  46 25 13 27 90 201 
 22,9% 12,4% 6,5% 13,4% 44,8% 100,0% 
Total  50 26 60 69 124 329 
 15,2% 7,9% 18,2% 21,0% 37,7% 100,0% 
Sumber :Data primer yang diolah melalui SPSS 23 
Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perbandingan jenis kelamin dengan 
pemeran yang disukai dan yang memilih pemain sinetron Adriana ( cut meriska ) 
responden pria sebanyak 4 orang dengan persentase 3,1% sedangkan responden 
wanita 46 orang dengan persentase 22,9% jadi total keseluruhan yang memilih 
andriana (cut meriska) sebanyak 50 orang dengan persentase 15,2%. Selangjutnya 
yang memilih Alex ( cemal faruk urham) responden pria sebanyak 1 orang dengan 
persentase 0,8% sedangkan wanita 25 dengan persentase 12,4% total yang 
  
memilih Alex ( cemal faruk urham)  sebanyak 26 orang dengan persentase 7,9%. 
Selangjutnya yang memilih Boy ( stefan wiliam) dengan jumlah responden pria 
sebanyak 47 orang dengan persentase 36,7% sedangkan responden wanita 
sebanyak 13 orang dengan persentase 6,5% total keseluruhan yang memilih Boy  
( Stefan wiliam ) sebanyak 60 orang dengan persentase 18,2%. Selangjutnya yang 
memilih Reva ( Natasha Wilona) responden pria sebanyak 42 orang dengan 
persentase 32,8% sedangkan responden wanita sebanyak 27 orang dengan 
persentase 13,4%. Total keseluruhan responden yang memilih Reva ( Natasha 
Wilona)  sebanyak 69 orang dengan persentase 21,0%. Selangjutnya yang 
memilih semua pemain Anak Jalanan responden pria sebanyak 34 orang dengan 
persentase 26,6% sedangkan responden wanita sebanyak 90 orang dengan 
persentase 44,8%. Total keseluruhan responden yang memilih semua pemain 
sebanyak 124 orang dengan persentase 37,7%.  Dapat disimpulkan bahwa pemain 
anak jalanan yang di sukai responden wanita lebih memilih semua pemain anak 
jalanan dan responden pria lebih memilih Boy ( steffan wiliam ). 
Tabel 5.13 
Hubungan Antara Jenis Kelamin RespondenDengan  alasan menyukai karakter 
pemainPada Sinetron Anak Jalanan 
  












Pria  0 61 7 1 25 34 128 
 0,0% 47,7% 5,5% 0,8% 19,5% 26,6% 100,0% 
Perempuan  30 16 21 42 23 69 201 
 14,9% 8,0% 10,4% 20,9% 11,4% 34,3% 100,0% 
Total  30 77 28 43 48 103 329 
 9,1% 23,4% 8,5% 13,1% 14,6% 31,3% 100,0% 
Sumber :Data primer yang diolah melalui SPSS 23 
  
Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perbandingan jenis kelamin  dengan alasan 
menyukai karakter pemain sinetron Anak Jalananbaik dan relegius responden pria 
sebanyak 0 orang dengan persentase 0,0% sedangkan responden wanita 30 orang 
dengan persentase 14,9% jadi total keseluruhan yang memilih baik dan religius 
sebanyak 30 orang dengan persentase 9,1%. Selangjutnya yang memilih 
cantik/ganteng responden pria sebanyak 61 orang dengan persentase 47,7% 
sedangkan wanita 16 dengan persentase 8,0% total yang memilih cantik/ganteng 
sebanyak 77 orang dengan persentase 23,4%. Selangjutnya yang memilih 
karisma/daya tarik dengan jumlah responden pria sebanyak 7 orang dengan 
persentase 5,5% sedangkan responden wanita sebanyak 21 orang dengan 
persentase 10,4% total keseluruhan yang karisma/daya tarik sebanyak 28 orang 
dengan persentase 8,5%. Selangjutnya yang memilih keren/gaul responden pria 
sebanyak 1 orang dengan persentase 0,8% sedangkan responden wanita sebanyak 
42 orang dengan persentase 20,9%. Total keseluruhan responden yang memilih 
keren/gaul sebanyak 43 orang dengan persentase 13,1%. Selangjutnya yang 
memilih masih muda responden pria sebanyak 25 orang dengan persentase 19,5% 
sedangkan responden wanita sebanyak 23 orang dengan persentase 11,4%. Total 
keseluruhan responden yang memilih masih muda sebanyak 48 orang dengan 
persentase 14,6%. Selangjutnya yang memilih semuanya responden pria sebanyak 
34 orang dengan persentase 26,6% sedangkan responden wanita sebanyak 69 
orang dengan persentase 34,3%. Total keseluruhan responden yang memilih 
semuanya sebanyak 103 orang dengan persentase 31,3%.   Dapat disimpulkan 
bahwa kenapa menyukai pemain sinetron anak jalanan responden pria lebih 
  
memilih karena cantik/ganteng sedangkan responden wanita lebih memilih karena 
mereka menyukai semuanya. 
B. Pembahasan  
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
minat Siswa/siswi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota Palopo dalam 
menonton tayangan sinetron Anak Jalanan di RCTI. 
Dalam penelitian ini, tanggapan dibutuhkan untuk mengetahui 
seberapa bagus dan tidak bagusnya tayangan sinetron Anak Jalanan di 
RCTI yang diperuntukkan bagi khalayak dari berbagai kalangan terkhusus 
Siswa/siswi SMA di Kota Palopo. Hal ini siswa/siswi SMA di Kota 
Palopo merupakan penonton potensial yang mempunyai kapasitas untuk 
memberikan tanggapan kritis dan penilaian yang membangun terhadap 
tayangan sinetron Anak Jalanan di RCTI. Berikut secarai mendetail 
pembahasan mengenai tanggapan terhadap minatsiswa/siswi SMA di Kota 
Palopo terhadap tayangan sinetron Aank Jalanan di RCTI dengan 
pengkategorian sebagai berikut: 
1. Identitas Responden 
Hasil olah data berdasarkan asal sekolah menunujukkan bahwa 
responden dinominasi oleh responden asal sekolah SMA Negeri 3 
Palopo, perempuan, Jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), mayoritas 




2. Media Yang Digunakan Dan Waktu Menonton 
Hasil olah data berdasarkan media yang digunakan menunjukkan 
bahwa responden didominasi oleh responden yang menggunakan 
media televise RCTI untuk menyaksikan tayangan Sinetron Anak 
Jalanan di RCTI, didominasi pula oleh responden yang menyaksikan 
tayangan sinetron Anak Jalanan di RCTI Setiap Hari serta 
mendapatkan informasi mengenai tayangan Sinetron Anak Jalanan 
melalui Televisi RCTI pula. 
3. Jadwal Penayangan 
Pada variable ini terbagi menjadi 2 kategori, yaitu: 
a. Waktu penayangan (dapat dilihat pada tabel 4.12) dari 329 
responden, 224  responden menyatakan waktu penayangan sesuai, 
namun 27 responden menyatakan waktu penayangan tidak sesuai, 
dikarenakan waktu tayangnya Setipa Hari, dan menyarankan agar 
waktu tayangnya dikurangi. 
b. Durasi penayangan (dapat dilihat pada tabel 4.13) dari 329 
responden, 214 responden menyatakan durasi penayangan sinetron 
Anak Jalanan yakni 90 menit sudah sesuai, namun 29 responden 
menyatakan durasi penayangan sinetron Anak Jalanan tidak sesuai, 
dikarena durasi 90 menit itu cukup lama dan menyarankan durasi 
penayangannya dikurangi menjadi 60 menit saja. 
4. Adegan dan Alur Cerita 
Pada variable ini terbagi menjadi 5 kategori, yaitu: 
  
a. Adegan yang paling diminati (dapat dilihat tabel 4.14) dari 329 
responden, 105 responden menyatakan Adegan tayangan sinetron 
Anak Jalan yang paling diminati adalah Adegan 
percintaan/persahabatan, namun 37 responden menyatakan Adegan 
yang paling diminati adalah adegan Religius. 
b. Penialian terhadap Alur cerita (dapat dilihat pada tabel 4.15) dari 
329 responden, 144 responden menyatakan Alur cerita tayangan 
sinetron Anak Jalanan sudah menghibur, namun 22 responden 
meyatakan Alur cerita tayangan sinetron Anak Jalanan tidak 
menghibur dan berkesan menonton. 
c. Kejelasan Alur cerita tayangan sinetron Anak Jalanan (dapat dilihat 
pada tabel 4.16) dari 329 responden, 159 responden menyatakan 
kejelasan Alur cerita tayangan sinetron Anak Jalanan sudah jelas. 
d. Kekinian (update) Alur cerita tayangan sinetron Anak Jalanan 
(dapat dilihat pada tabel 4.17) dari 329 responden, 156 responden 
menyatakan Alur cerita tayangan sinetron Anak Jalanan sudah 
update. 
e. Adegan dan Alur cerita dapat menarik perhatian (dapat dilihat pada 
tabel 4.18) dari 329 responden, 128 responden menyatakan Adegan 
dan Alur cerita tayangan sinetron Anak Jalanan biasa saja. 
5. Daya Tarik 
Pada variable ini terbagi menjadi 3 kategori, yaitu: 
  
a. Faktor menonton/menyaksikan tayangan sinetron Anak Jalanan 
(dapat dilihat pada tabel 4.19) dari 329 responden, 171 responden 
menyatakan faktor menonton/menyaksikan tayangan sinetron Anak 
Jalanan yaitu karena Pemain sinetronya, sedangkan 61 responden 
menonton/menyaksikan tayangan sinetron Anak Jalanan karena 
Faktor menghibur. 
b. Pemain sinetron Anak Jalanan yang paling disukai (dapat dilihat 
pada tabel 4.20) dari 329 responden, 124 responden menyatakan 
menyukai semua pemain, sedangkan 69 responden menyatakan 
menyukai Reva (Natasha Wilona) karena cantik dan baik hati. 
c. Alasan menyukai pemain sinetron Anak Jalanan (dapat dilihat dari 
tabel 4.21) dari 329 responden, 103 responden menyatakan bahwa 
menyukai pemain sinetron anak Jalanan karena semua alasan, 
sedangkan 77 responden menyatakan alasan menyukai pemain 
sinetron Anak Jalanan karena Cantik/Ganteng. 
6. Tanggapan 
Pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 
dalam penelitian ini yaitu sebanyak 329 responden menyatakan bahwa 
tayangan sinetron Anak Jalanan di RCTI diminati dan menarik untuk 
ditonton.Hal ini dapat dilihat dari variabel penelitian yang meliputi 
jadwal tayang, adegan, alur cerita, dan daya tarik menonton tayangan 
sinetron Anak Jalanan. 
  
Model S-O-R merupakan pijakan teoretis dalam penelitian ini, 
menjadikan tayangan sinetron Anak Jalanan sebagai stimulus, dengan 
pengkategorian penilaian seperti jadwal penayangan, Adegan,alur 
cerita, dan kejelasan alur cerita, pemain sinetronya dan daya tarik. 
Perhatian, pengertian dan penerimaan dari responden dalam hal ini 
yaitu siswa/siswi sekolah menengah atsa (SMA) di Kota Palopo  
sebagai organismenya. 
Dalam memberikan tanggapan, tiap-tiap responden memiliki cara 
masing-masing. Seseorang akan mempersepsi suatu ketika ia 
memperhatikan hal tersebut. Perhatian timbul, ketika salah satu alat 
indra kita menonjol dan mengesampingkan stimulus yang timbul dari 
alat indra yang lainnya. Ada beberapa faktor eksternal yang turut serta 
mempengaruhi perhatian seseorang, seperti: 
1. Intensitas  
Intensitas, hal ini dapat dilihat dari penjadwalan Tayangan 
sinetron Anak Jalanan di RCTI, menurut responden , bagaimana 
sinetron tersebut dapat konsisten dalam bentuk-bentuk penayangan 
yang informatif dan edukatif yang membuat sinetron ini dapat terus 
eksis sejak sinetron ini mengudara. 
2. Ukuran 
Ukuran, hal ini umumnya dapat dilihat dari pengemasan 
sinetron Sebagian besar responden menyukai Adegan 
percintaan/persahabatan, dalam hal ikatan kekeluargaan, 
  
kekompakan, solidaritas dan bagaimana Boy dan Reva sebagai 
pemeran utama yang menjadi perhatian. 
3. Kontras  
Kontras, merupakan sesuatu yang unik dan diluar kebiasaan 
yang biasa ditampilkan.Hal ini dapat dilihat dari penilaian 
responden mengenai adegan dan alur cerita yang ditampilkan pada 
sinetron Anak Jalanan di RCTI.Seperti yang kita ketahui, adegan 
dan alur cerita yang dibawakan setiap kali tayang yakni setiap hari 
adalah hasil penelusuran terlebih dahulu tentang realita yang terjadi 
di kehidupan nyatadan di aplikasikan kedalam sinetron ini. 
4. Gerakan 
Sesuatu yang bergerak lebih menarik daripada sesuatu yang 
statis.Hal ini dapat dilihat dari konsep sinetron Anak Jalanan di 
RCTI. Anak Jalanan kini tidak hanya sebuah sinetron yang 
ditampilkan di televisi setiap hari pukul18.58-20.27 WITA dengan 
alur cerita yang biasa, tetapi dengan alur cerita yang inovatif dan 
kreatif. 
5. Pengulangan 
Sesuatu yang sering mengalami pengulangan akan menarik 
perhatian, tetapi jika terlalu sering dapat menghasilkan kejenuhan. 
Hal ini dapat kita lihat pada penjadwalan tayangan sinetron Anak 
Jalanan di RCTI. Menurut responden penelitian ini, tayangan 
sinetron ini sangat baik ditayangkan setiap hari.Namun banyak 
  
pula responden yang mengeluh karena Tayangan sinetron Anak 
Jalanan di RCTI ditayangkan setiap hari. 
6. Keakraban  
Komunikasi akan berjalan efektif ketika mungkin seseorang 
individu berinteraksi dengan orang lain yang sudah ia kenal dan 
sebagainya. Dalam hal ini, tanggapan responden dapat dilihat pada 
penampilan Boy dan Reva sebagai pemeran utamasinetron Anak 
Jalanan di RCTI. Menurut responden, Boy dan Reva sangat 
mampu meghibur , memiliki karakter tersendiri dan cara tersendiri 
dalam memainkan karakternya. 
7. Novelty  
Sesuatu yang baru.Sama halnya dengan gerakan, sesuatu 
yang baru dan berbeda juga mampu menarik perhatian.Kebanyakan 
responden menyatakan bahwa mereka lebih tertarik dengan 
Adegan percintaan/persahabatan yang membuat penasaran. Tanpa 
hal-hal baru, stimuli dalam hal ini sinetron Anak Jalanan di 
RCTIakan membosankan sehingga akan mudah lepas dari 
perhatian. 
Dan beberapa faktor internar yang juga mempengaruhi perhatian, 
seperti: 
1. Kebutuhan Psikologis  
Adalah hal-hal yang ada sangkut pautnya dengan 
kebutuhan.Tiap responden menyatakan bahwa mereka hanya 
  
memperhatikan rangsangan yang sesuai dengan kebutuhan 
mereka saat itu.Tayangan sinetron dengan Alur cerita tertentu 
yang sekiranya berkenan dengan kebutuhan para responden 
sudah pasti dinikmati dan tidak menutup kemungkinan mereka 
menunggu tayangan sinetron dengan Alur cerita yang berkenan 
dengan kebutuhan mereka tersebut. 
2. Latar Belakang, Pengalaman dan Kepribadian 
Adegan dan alur cerita yang ditampilkan pada sinetron 
Anak Jalanan di RCTI tidak menutup kemungkinan memiliki 
kesamaan nasib atau pengalaman hidup dengan responden 
penelitian. Dengan adanya kesamaan, maka biasanya informasi 
yang dibagi melalui tayangan tersebut, dapat dengan mudah 
tersalurkan maksud dan tujuannya. 
3. Sikap, Kepercayaan Umum dan Penerimaan Diri 
Responden memiliki kepercayaan tertentu terhadap suatu 
hal.Punya kecendrungan memperhatikan berbagai hal kecil. 
Jadi terkadang apa yang dinilai positif oleh seorang responden, 
belum tentu mendapat penilaian yang sama oleh responden 
lain, begitu pula sebaliknya. Responden yang ikhlas menerima 
kenyataan dirinya akan cepat menyerap sesuatu dibanding 
dengan responden yang kurang ikhlas menerima kenyataan 
dirinya. Karena ketika seseorang responden bersikap realistis 
dengan keadaannya, maka mereka dapat mudah menerima 
  
suatu informasi dan lebih terbuka dengan bentuk-bentuk 
pengetahuan baru termasuk yang ditampilkan melalui tayangan 
sinetron Anak Jalanan di RCTI. 
Dalam model S-O-R (Stimulus Organism Response), 
menganologikan bahwa stimulus tertentu yang menerpa 
organism akan melahirkan respons tertentu pula. Perubahan 
sikap yang terjadi adalah hasil dari respons, termasuk 
bagaimana dalam hal ini responden (siswa/siswi SMA Negeri 
Kota Palopo) memberikan tanggapan positif atau negative 
terhadap tayangan sinetron Anak Jalanan di RCTI. 
Secara keseluruhan data hasil penelitian yang mencakup 
penilaian dari keseluruhan responden mengenai jadwal 
penayangan, Adegan dan Alur cerita, Pemain sinetronya, Daya 
Tarik, dilihat dan dihimpun dari berbagai faktor, mendapat 
tanggapan yang positif dan minat menonton tayangan sinetron 
cukup besar. Tetapi ada pula responden yang berpendapat 
alangkah baiknya Sinetron ini memperbanyak pesan moral 
yang diberikan dan mengurangi adegan – adegan yang dapat 
berdampak negatif bagi penontontonya khususnya remaja 
tingkat sekolah menengah atas (SMA). Contoh adengan  yang 
harus dikurangi atau diminimalisir yaitu percintaan, 
perkelahian dan balapannya dan perbayak adegan dengan 
bertemakan kekompakan,kerjasama dan religius. 
  
                       BAB V   
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penenlitian tentang Minat Siswa 
SMA Negeri di kota palopo dalam menonton Sinetron anak jalanan di 
RCTI maka, kesimpulan dimaksud untuk menjawab pertanyaan pada 
rumusan masalah, yaitu sebagai berikut: 
 
1. Minat Siswa/Siswi terhadap Sinetron anak jalanan di RCTI 
menunjukkan bahwa mayoritas responden yang membuat mereka 
tertarik dalam menonton karena sinetron ini menghibur dengan 
adengan persahabatan/percintaannya dan kemudian alur ceritanya 
pun jelas dan update mengikuti dengan masa sekarang yang di 
alami oleh para Siswa/Siswi remaja SMA masa kini,disamping itu 
yangmembuat mereka menonton dikarenakan menarik perhatian 
tidak dapat di pungkiri responden wanita lebih meyukai sinetron 
anak jalanan ketimbang responden pria. 
2. Faktor-faktor yang mendorong untuk menyaksikan sinetron anak 
jalanan yaitu  faktor pemain sinetronnya, hampir sebagian besar 
responden menyukai pemain sinetronnya dan pemain sinetron yang 
mereka kagumi di sinetron Anak Jalanan RCTI  adalah pemain 
Reva (Natasha Wilona) selebihnya responden memilih semua 
pemain sinetron Anak Jalanan. Disamping itu mereka juga 
menyukai sinetron anak jalanan dikarenakan pemain sinetronnya 
  
berwajah cantik dan ganteng, hampir sebagian besar responden 
menyukai pemain sinetron anak jalanan karena memiliki wajah 
yang cantik dan ganteng. Responden pria dan responden wanita 
sependapat dalam hal ini di lihat dari hasil jawaban masing-masing 
responden yang mengisi kuesioner. 
Saran 
Dari penelitian yang dilakukan, penulis mengemukakan beberapa  
saran yaitu : 
1. Kepada RCTI sebagai statiun televisi yang menayangkan Sinetron 
Anak Jalanan, diharapkan agar semakin kreatif dan inovatif dalam 
mengonsepkan jalan cerita yang bermoral. sebaiknya mengutamakan 
jalan cerita yang berisi pesan yang mendidik dan tidak mementingkan 
kepentingan pribadi dalam membuat suatu sinetron. harus memikirkan 
dampak yang akan timbul ketika menayangkan sebuah jalan cerita atau 
alur cerita yang harus dipikirkan matang-matang. 
2. Kepada Sutradara Sinetron anak jalanan buatlah suatu alur cerita yang 
berisi pesan-pesan yang baik bagi semua kalangan dengan jalan cerita 
yang menarik bukan dengan adengan-adengan yang negatif. 
3. Selain saran-saran yang diberikan penulis di atas, penulis juga 
mengemukakan saran-saran yang diberikan Responden Siswa/Siswi 
SMA Negeri dikota Palopo diantaranya yaitu: 
  
a. Lebih kreatif lagi, dan lebih mengutamakan jalan cerita yang 
positif dan mendidik agar sinetron ini dapat dinikmati oleh semua 
kalangan tanpa terkecuali. 
b. Durasi Sinetron di kurangi hanya satu jam saja karena terlalu lama, 
supaya bisa mengisi waktu belajar seharusnya jam tayangnya di 
Pukul 15.00-16.00 WITA. 
c. Adapun adengan-adengan Sinetron ini yang harus dikurangi seperti 
adengan balapan dan perkelahiannya karena sangat tidak baik bagi 
kalangan yang cepat sekali menyerap atau penirukan sebuah 
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1. Lampiran Kuensioner Penelitian 
Minat Siswa SMA Negeri di kota Palopo dalam menonton Sinetron Anak 
Jalanan di RCTI (Rajawali Citra Televisi Indonesia) 
                                                                                                     No. Kuesioner : ________ 
Petunjuk Pengisian :  
1. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan dengan cermat sebelum anda memulai untuk 
menjawabnya.  
2. Jawablah setiap pertanyaan yang diajukan secara jujur dan benar.  
3. Berilah tanda silang (√) pada jawaban yang anda anggap benar.  
4. Isilah titik jawaban yang ada pada kolom lembar pertanyaan menurut anda. 
A. IDENTITAS RESPONDEN  
1. Nama               :………………………………………............................. 
2. Asal Sekolah   : ………………………………………............................ 
3. Kelas                : ……………………………………………………… 
4. Jenis Kelamin : 
a. Laki – laki                          b. Perempuan 
5. Jurusan / Konsentrasi     : 
a.    UMUM 
b.    IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 
c.    IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 
6. Umur :    
a. 14-15 tahun          b. 16-17 tahun            c.  ≥18  tahun 
7. Tempat tinggal Responden : 
a. Rumah kontrakan                             c. Kos 
       b.      Tinggal dengan saudara                d. Tinggal dengan Orangtua  
8. Jenis media apa yang Anda miliki ? 
a. Surat Kabar                b. Televisi                 c. Radio           d. Internet 
 
  
B. VARIABEL PENELITIAN 
9. Apakah anda pernah menonton tayangan sinetron “Anak Jalanan” di 
RCTI ? 
a. Pernah                             b. Tidak Pernah                 
10. Jika Pernah seberapa sering anda menonton tayangan sinetron “Anak 
Jalanan” 
a. Setiap hari 
b. 1 (Satu) kali seminggu 
c. 2 (Dua) kali seminggu  
d. 3 (Tiga) kali seminggu 
e. 4 (Empat) kali seminggu 
f. 5 (Lima) kali seminggu 
g. 6 (Enam) kali seminggu 
11.   Dari mana anda pertama kali mendapat informasi tentang tayangan 
sinetron “Anak Jalanan” ? 
a. Teman              b. Keluarga           c. Media Sosial               d. Televisi 
RCTI 
12. Melalui media apa anda menyaksikan tayangan sinetron “Anak Jalanan”? 
a. Televisi RCTI 
b. Streeming Internet 
c. YouTube 
d. Handphone ( HP) 
13. Apakah anda menonton Sinetron “Anak Jalanan” sampai tuntas / Selesai? 
a. Iya                                      b. Tidak 
14. Apakah anda mengituti sinetron “Anak Jalanan”  dengan serius  ? 
a. Serius          b. sangat serius       c. tidak serius             d. biasa saja 
15. Jika anda memilih salah satu jawaban di atas. Apa alasan anda untuk 







C. JADWAL PENAYANGAN  
16. Menurut Anda apakah waktu penayangan sinetron “Anak Jalanan” di 
RCTI yakni setiap hari pukul 18.58-20.27 WITA sudah sesuai ? 
a. Sangat sesuai                   b. Sesuai                    c. Tidak sesuai 
17. Menurut Anda, apakah durasi tayangan sinetron “Anak Jalanan” di RCTI 
yakni sekitar satu setengah jam sudah sesuai ? 
a. Sangat Sesuai                  b. Sesuai                     c. Tidak sesuai 
18. Jika jawaban Anda “Tidak Sesuai” bagaimana pendapat Anda terhadap 
waktu tayang dan durasi dari tayangan sinetron “Anak Jalanan” di RCTI 




ADEGAN DAN ALUR CERITA 
19. Menurut Anda, Adegan apa yang paling Anda minati dari tayangan 
sinetron “Anak Jalanan” di RCTI ? 
a. Adegan Balapan 
b. Adegan Perkelahian 
c. Adegan percintaan/persahabatan 
d. Adegan Religius  
e. Semuanya…………………………… 
20. Menurut Anda, bagaimanakah Alur cerita tayangan sinetron “Anak 
Jalanan” di RCTI? 
a. Sangat Menghibur                                 b. Menghibur      
c. Tidak menghibur                                     d. Biasa saja 
21. Menurut Anda, bagaimanakah kejelasan Alur cerita tayangan sinetron 
“Anak Jalanan” di RCTI ? 
a. Sangat Jelas          b. Jelas              c. Tidak Jelas             d. Biasa saja 
22. Menurut Anda, bagaimanakah kekinian (update) Alur cerita tayangan 
sinetron “Anak Jalanan” di RCTI ? 
a. Sangat Update          b. Update         c. Tidak Update       d. Biasa saja 
 
  
23. Menurut Anda, apakah Alur cerita pada tayangan sinetron “Anak Jalan” 
di RCTI menarik perhatian anda ? 
a. Sangat menarik perhatian        c. Menarik perhatian 
b. Biasa saja                                 d. Tidak menarik sama sekali 
D. DAYA TARIK 
24. Menurut Anda, apa yang membuat anda menyaksikan tayangan sinetron 
“Anak Jalan” di RCTI ? 
a. Menghibur 
b. Pemain sinetronya 
c. Adegannya  
d. Alur Ceritanya 
25. Siapa Pemain sinetron “Anak Jalanan”  dibawah ini yang anda sukai ? 
a. Boy        ( Stefan Wiliam ) 
b. Reva      ( Natasha Wilona ) 
c. Adriana ( Cut meyriska ) 
d. Alex       ( Cemal Faruk Urham ) 
e. Semua pemain AJ  
26. Kenapa Anda meyukai pemain Sinetron AJ ? 
a. Cantik / ganteng 
b. Masih muda 
c. Karisma / daya tariknya 
d. Keren / Gaul 
e. Baik dan Religius 
f. Semuanya…………………………… 
























4. Lampiran Pembagian kuesioner di Sekolah-Sekolah Menengah atas 








     
 
  
 
 
 
 
  
 
 
